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ABSTRAK 
 
 
FATHUL MUBIN AL MAGHFUR, NIM: 141.221.116. KONSELING 
INDIVIDU DALAMN MENANGANI KONSEP DIRI REMAJA DI SASANA 
PELAYANAN SOSIAL ANAK PARMADI UTOMO BOYOLALI. Skripsi, 
Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 2019. 
 
Konsep diri merupakan peranan penting dalam menentukan dan 
mengarahkan sikap dan perilaku remaja. Karena konsep diri merupakan salah satu 
inti dari pola kepribadian yang berbentuk pandangan seorang terhadap dirinya. 
Bila remaja lupa dengan konsep diri akan mudah terpengaruh perilaku negatif 
yaitu kenakalan remaja. Sasana Pelayanan Sosial Anak Parmadi Utomo Boyolali 
menampung remaja fakir miskin, terlantar, dan gelandangan di situ di berikan 
penanganan dengan melakukan layanan konseling. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan proses pelayanan konseling individu dalam 
menangani konsep diri.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 
dengan. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi dan 
wawancara, subjek penelitian yaitu kepala panti, peksos dan dua orang penerima 
manfaat sebagai informan yang mengetahui dan memahami mengenai 
permasalahan yang di teliti. Di samping itu peneliti menggunakan trianggulasi 
sumber untuk memperoleh keabsahan data dan data dianalisis dengan tiga tahap 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konseling individu dalam 
menangani konsep diri pada remaja di Sasana Pelayanan Sosial Anak Parmadi 
Utomo Boyolali dilakukan dengan metode langsung, yaitu dimana peksos 
berkomunikasi langsung (tatap muka) dengan remaja secara individu. Ada tiga 
tahap dalam konseling individu yaitu, tahap awal meliputi reassesment, tahap inti 
adalah prognosis dan proses konseling, dan tahap akhir yaitu evaluasi. Pola 
interaksi yang dibanguin oleh peksos menggunakan komunikasi dua arah (face 
and give) supaya terjalin hubungan yang lebih akrab. 
 
Kata Kunci : Konseling Individu, Remaja,  Konsep Diri 
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ABSTRACT 
 
FATHUL MUBIN AL MAGHFUR, NIM: 141.221.116. INDIVIDUAL 
COUNSELING IN HANDLING YOUTH SELF CONCEPT IN THE SOCIAL 
SERVICES OF PARMADI UTOMO BOYOLALI. Thesis, Department of 
Islamic Guidance and Counseling, Faculty of Usuluddin and Da'wah. 
Surakarta State Islamic Institute. 2019. 
 
Self-concept is an important role in determining and directing the 
attitudes and behavior of adolescents. Because self-concept is one of the core of 
personality patterns in the form of a person's view of him. If adolescents forget 
about self-concept, they will be easily influenced by negative behavior, namely 
juvenile delinquency. The Parmadi Utomo Boyolali Children's Social Service 
Sasana accommodates poor, neglected, and homeless young people there to be 
treated with counseling services. Therefore, this study aims to describe the process 
of individual counseling services in dealing with self-concept. 
The method used in this study is a qualitative approach. Data collection 
techniques using the method of observation and interviews, the subject of research 
is the head of the orphanage, social workers and two beneficiaries as informants 
who know and understand the issues examined. In addition, researchers used 
source triangulation to obtain the validity of the data and the data were analyzed 
in three stages, namely data reduction, data presentation, and drawing 
conclusions. 
The results showed that individual counseling in dealing with self-
concepts in adolescents at the Parmadi Utomo Boyolali Children's Social Services 
Sasana was done by direct methods, namely where social workers communicate 
directly (face to face) with adolescents individually. There are three stages in 
individual counseling namely, the initial stage includes reassessment, the core 
stage is the prognosis and counseling process, and the final stage is evaluation. 
The interaction patterns built by social workers use two-way communication (face 
and give) so that a closer relationship can be established. 
 
 
Keywords: Individual Counseling, Teenagers, Self Concepts. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Masa remaja merupakan salah satu periode dari perkembangan manusia. 
Masa ini merupakan masa perubahan atau peralihan darimasa kanak-kanak ke 
masa dewasa yang meliputi perubahan biologis perubahan psikologis, dan 
perubahan sosial. Menurut Hurlock (2013 : 19) masa remaja adalah proses 
berkembangnya kematangan mental, emosional dan fisik manusia. Disamping itu, 
masa remaja adalah masa yang rawan oleh pengaruh-pengaruh negatif. Menurut 
(Hartinah 2008:68) remaja memiliki tingkat rasa ingin tahu yang tinggi sehingga 
remaja ingin mencoba segala sesuatu yang belum pernah ia coba tetapi remaja 
sering lupa akan tanggung jawab tentang akibatnya, dan meragukan 
kemampuannya untuk mengatasi akibatnya. Hal ini lah yang akan berpengaruh 
dalam proses identifikasi dan pengembangan diri remaja. Salah satu permasalahan 
yang banyak dirasakan dan dialami oleh remaja pada dasarnya disebabkan oleh 
konsep diri. 
Konsep diri memegang peranan penting dalam menentukan dan 
mengarahkan seluruh sikap dan perilaku. Karena konsep diri merupakan salah 
satu inti dari pola kepribadian yang berbentuk pandangan seorang terhadap 
dirinya. Menurut Burns(1993:84) menyatakan bahwa konsep diri adalah 
pandangan keseluruhan yang dimiliki individu tentang dirinya sendiri. Sedangkan 
menurut (Hurlock,1980:206) setiap konsep diri akan membuat eorang yakin akan 
1 
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kemampuannya dan dapat menentukan sikap dan perilaku untuk mencapai tujuan 
atau didalam menghadapi suatu hal yang bersifat baru.  
Santrock (1996) menggunakan istilah konsep diri mengacu pada evaluasi 
bidang tertentu dari diri sendiri. Sementara itu Atwater (1987) menyebutkan 
bahwa konsep diri adalah keseluruhan gambaran diri, yang meliputi persepsi 
seseorang tentang diri, perasaan, keyakinan, dan nilai-nilai yang berhubungan 
dengan dirinya. Selanjutnya, Atwater mengidentifikasi konsep diri atas tiga 
bentuk. Pertama, Body image, kesadaran tentang fisik, yaitu bagaimana seseorang 
melihat dirinya sendiri. Kedua, ideal self, yaitu bagaimana cita-cita dan harapan-
harapan seseorang mengenai dirinya. Ketiga, social self, bagaimana orang lain 
melihat dirinya. Hal ini akan berpengaruh pada remaja akan kemampuan dan 
keyakinan dirinya. Dengan demikian, remaja akan tampil penuh percaya diri dan 
mampu menghadapi segala sesuatu dengan tenang, serta dalam menentukan sikap 
dan perilaku di dalam lingkungannya. (Angelis, 2003; McClelland (dalam Luxori, 
2005).  
Disisi lain, remaja yang bermasalah dalam konsep diri akan menunjukkan 
sikap ragu, tidak percaya diri dan merasa kebingungan. Sehingga di dalam 
lingkungannya akan mudah terpengaruh oleh hal-hal yang bersifat negatif yaitu 
kenakalan remaja, seperti merokok,mencuri, tawuran, minum minuman keras, 
narkoba, melanggar lalu lintas, membolos diwaktu sekolah, malas belajar, tidak 
disiplin dan lain sebagainya. (Hartinah 2008:68) 
*-Menurut data UNICEF tahun 2016 menunjukan bahwa kekerasan pada 
sesama remaja di indonesia diperkirakan sampai 50 persen. Sedangkan dilansir 
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dari data Kementrian Kesehatan RI 2017, terdapat 3,8 persen pelajar dan 
mahasiswa yang menyatakan pernah menyalahgunakan narkotika dan obat 
berbahaya. (fk.ugm.ac.id/kekerasan-remaja-indonesia-mencapai-50-persen/) 
Sementara menurut data yang di lansir oleh (BAPAS) Balai 
Pemasyarakatan Surakarta, jumlah kasus remaja yang tercatat dalam kurun waktu 
4 (empat) tahun terakhir di Bapas yaitu sebagai berikut : 
Tabel 1. Data Kasus Kenakalan Remaja di BAPAS Surakarta 
 
Dari data yang telah di tuliskan dapat dilihat seberapa besar angka 
kriminal yang dilakukan oleh remaja yang tercatat di Bapas Surakarta. Beberapa 
diantaranya adalah kasus mencuri, melangar lalu lintas, tawuran, dan Narkotika. 
Tidak semua kenakalan remaja di catat di Bapas, karena ketidaktahuan 
masyarakat akan Hak Asasi Manusia (HAM), semua tindakan telah di atur dalam 
Undang Undang Dasar 1945. 
Sedangkan menurut SPSA (Sasana Pelayanan Sosial Anak) Parmadi 
Utomo Boyolali tercatat 15 anak merokok pada tahun 2016, lalu 18 anak pada 
tahun 2017 dan 21 anak di tahun 2018. Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi 
Utomo” Boyolali merupakan suatu lembaga yang sangat populer untuk 
No Kasus 2014 2015 2016 2017 
1 Pencurian 104 114 87 81 
2 Lalu Lintas 22 9 10 20 
3 Tawuran 5 5 13 8 
4 Narkotika 3 4 4 6 
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membentuk perkembangan anak-anak dan remaja (Penerima Manfaat/PM)  yang 
tidak memiliki keluarga ataupun yang tidak tinggal bersama dengan keluarga 
yaitu anak yatim, piatu, yatim piatu dan anak terlantar.  
Maka dari itu pentingnya seorang remaja untuk mengetahui bagaimana 
baik dan buruknya rasa keingintahuan terhadap lingkungan agar dapat menilai 
dampak moral yang akan terjadi dilingkungan sosial. Dimana remaja harus bisa 
mempertanggungjawabkan apa yang dilakukan. Untuk bisa menumbuhkan rasa 
tanggung jawab tersebut, terlebih dahulu remaja harus mampu mengenali dirinya 
sendiri, bagaimanakah diri mereka, apa kelebihan kekurangan yang mereka miliki, 
dan tanpa kesadaran dalam menilai dirinya sendiri atau disebut dengan konsep 
diri, maka remaja akan kesulitan mengontrol dirinya dengan baik. 
Dalam membangun sikap terhadap pandangan manusia, dalam ajaran 
islam sangat dianjurkan dalam aktualisasinya di kehidupan sehari-hari. Anjuran 
tersebut tercantum dalam QS Al Hasyr ayat 18 
 
 
Artinya : Hai orang orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah d 
Artinya :  
“Dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok; dan bertaqwalah kepada 
Allah, sesungguhnya Allah maha mngetahui apa yang kamu 
kerjakan.” 
 
Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa Allah memperingatkan kepada 
manusia untuk memperhatikan suatu perbuatan dan apa yang dikerjakan setiap 
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hari. Namun kenyataannya banyak seseorang yang lupa akan akibat dari tindakan 
yang dilakukan dan dapat berdampak serius seperti dalam data kasus kenakalan 
yang sudah ada. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa konsep diri mempunyai 
peranan penting dalam menentukan sikap dan perilaku individu untuk mencapai 
tujuan tertentu. Sejalan dengan adanya masalah yang terkait dengan konsep diri, 
maka diperlukan upaya untuk memberikan bantuan dari seorang ahli (konselor) 
kepada seorang yang bermasalah (klien) yang bertujuan untuk menyelesaikan 
masalah, upaya tersebut dinamakan konseling. 
Konseling menurut Rogers adalah serangkaian hubungan langsung antara 
konselor dengan individu yang bertujuan untuk membantu dia dalam 
menyelesaikan masalah dalam merubah sikap dan tingkah 
lakunya(Hallen,2002:10). Glen yang dikutip oleh Makarno (2010; 86) konseling 
adalah suatu proses dimana konselor membantu konseli agar ia dapat memahami 
dan menafsirkan fakta-fakta yang berhubungan dengan pemilihan, perencanaan, 
dan penyesuaian diri sesuai dengan kebutuhan individu. 
Sasana Pelayanan Sosial Anak Parmadi Utomo Boyolali, merupakan 
lembaga yang menanmpung anak usia belasan tahun yang memiliki keterbatasan 
ekonomi, permasalahan keluarga, dan gelandangan. Tercatat 68 anak di asuh, 
diberikan fasilitas pendidikan, serta dalam menangani kasus-kasus yang berkaitan 
dengan masalah remaja. Para pengasuh menggantikan peran orang tua dalam 
mengasuh, menjaga dan memberikan bimbingan  kepada anak agar anak menjadi 
manusia dewasa yang berguna dan bertanggung jawab atas dirinya. Sasana 
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Pelayanan Sosial Anak Parmadi Utomo Boyolali termasuk yang menerapkan 
konseling dalam menangani konsep diri Penerima Manfaat. 
Berdasarkan observasi di Sasana Pelayanan Sosial Anak remaja atau 
Penerima Manfaat belum memiliki konsep diri, misalnya dalam hal kedisiplinan, 
sopan santun, dan yang paling mengkhawatirkan adalah kegiatan maupun perilaku 
Penerima Manfaat di luar panti maupun sekolah, seperti merokok, tawuran, 
pencurian, bolos sekolah dan lain sebagainya. Hal seperti ini lah yang menjadikan 
kekhawatiran di lingkungan SPSA maupun di lingkungan luar karena kurangnya 
konsep diri pada Penerima Manfaat sehingga dalam bersosial, remaja/Penerima 
Manfaat mudah terpengaruh dengan teman dan lingkungan sekitarnya, maka dari 
itu peneliti berfokus pada konsep diri remaja dimana remaja di SPSA dibina 
dengan memberikan konseling individu dan di motivasi oleh pengasuh maupun 
pekerja sosial supaya dapat menjadikan sosok pribadi remaja yang produktif, 
inovatif, kreatif dan berpegang teguh pada pendiriannya, sehingga dalam bergaul 
dengan teman sebaya maupun limgkungan remaja mampu mengendalikan dirinya 
ke arah yang positif. 
Sejalan dengan adanya masalah yang terkait dengan konsep diri dalam 
remaja, maka diperlukan upaya pembimbing untuk menangani konsep diri pada 
remaja agar bisa memahami dirinya dan mengatasi masalahnya. Konseling 
individu merupakan salah satu layanan yang ada di sasana pelayanan sosial anak 
“Pamardi Utomo” Boyolali. Tujuan dari layanan ini adalah memberi bantuan 
kepada penerima manfaat dalam hal pemecahan masalah yang bersifat 
perencanaan. 
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Dari uraian diatas, penulis bermaksud mengadakan penelitian yang 
berkaitan dengan proses pelaksanaan konseling individu dalam menangani konsep 
diri di Sasana Pelayanan Sosial Anak (SPSA) Parmadi Utomo Boyolali. Dengan 
adanya konseling individu maka akan membantu remaja dalam mengambil sikap 
dan perilaku yang akan dilakukan. 
B. Indetifikasi Masalah 
1. Remaja identik dengan rasa ingin tahu yang tinggi. 
2. Banyak remaja yang belum mengenal konsep diri. 
3. Remaja yang lupa dalam konsep diri akan cenderung menirukan perilaku 
negatif. 
4. Perilaku negatif remaja adalah kenakalan remaja. 
5. Konsep diri dapat ditangani dengan konseling individu. 
6. Sasana Pelayanan Sosial Anak Parmadi Utomo Boyolali melayani konseling 
individu. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini menjadi terarah dan memiliki titik fokus yang jelas, 
maka pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah pelaksanaan konseling 
individu dalam menangani konsep diri remaja. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut: Bagaimana Proses Pelaksanaan  konseling 
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individu dalam menangani konsep diri remaja di Sasanan Pelayanan Sosial Anak 
Parmadi Utomo Boyolali. 
E. Tujuan Penelitian 
Bedasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang ingin 
dicapai adalah untuk menegtahui dan mendeskripsikan pelaksanaan konseling 
individu dalam menangani konsep diri remaja di Sasana Pelayanan Sosial Anak 
Parmadi Utomo Boyolali. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Harapan peneliti, penelitian ini dapat menjadi salah satu literatur untuk 
penelitian selanjutnya, selain itu semoga bisa menjadi bahan rujukan 
dibidang ilmu Bimbingan Konseling Islam 
b. Memberikan masukan secara teoritis tentang pentingnya konseling 
individu dalam menangani konsep diri remaja di Sasanan Pelayanan 
Sosial Anak Parmadi Utomo Boyolali. 
2. Manfaat Praktis 
a. Diharapkan mampu memberikan kontribusi positif dan gambaran proses 
konseling individu dalam menangani konsep diri remaja di Sasana 
Pelayanan Sosial Anak Parmadi Utomo Boyolali sebagai bahan 
pertimbangan dalam melakukan langkah-langkah untuk menangani 
konsep diri remaja. 
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b. Diharapkan dari hasil penelitian ini mampu memberikan saran yang 
membangun bagi pihak-pihak terkait seperti pembimbing, pekerja sosial, 
konselor dan pihak-pihak lain yang dapat mengambil pembelajaran dari 
penelitian ini 
c. Mampu dijadikan referensi serta acuan dalam pengembangan penelitian 
selanjutnya 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Konseling Individu 
a. Definisi Konseling  
Menurut Willis (2007;18), konseling adalah suatu proses yang terjadi 
dalam hubungan seseorang dengan seseorang yaitu individu yang mengalami 
masalah yang tak dapat diatasinya, dengan seorang petugas profesional yang 
telah memperoleh latihan dan pengalaman untuk membantu agar klien 
memecahkan kesulitanya. 
Menurut Jones dalam Mohammad Surya (1988;25), menyebutkan 
bahwa konseling sebagai suatu hubungan profesional antara seorang 
konselor yang terlatih dengan klien. Selanjutnya dikatakan bahwa hubungan 
ini biasanya bersifat individual atau seorang-seorang, meskipun kadang-
kadang melibatkan lebih dari dua orang dan dirancang untuk membantu 
klien memahami dan memperjelas pandangan terhadap ruang lingkup 
hidupnya sehingga dapat membuat pilihan yang berarti dan memadai bagi 
dirinya. 
Sedangkan menurut Jones (1951) dalam Prayitno dan Erman Amti 
(2004:100), mengatakan bahwa konseling adalah kegiatan dimana semua 
fakta dikumpulkan dan semua pengalaman difokuskan pada masalah tertentu 
10 
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untuk diatasi sendiri oleh yang bersangkutan, dimana ia diberi bantuan 
pribadi dan langsung dalam pemecahan  masalah itu. Konselor tidak 
memecahkan masalah untuk klien. Konseling harus ditujukan pada 
perkembangan yang progresif dari individu untuk memecahkan masalah-
masalahnya sendiri tanpa bantuan. 
Disini peneliti menarik kesimpulan bahwa konseling ialah suatu 
kegiatan yang dilakukan antara konselor dengan konseli yang bertujuan 
untuk memecahkan masalah yang dialami oleh konseli. Konselor 
memberikan arahan kepada konseli untuk menemukan cara dalam 
menyelesaikan masalah yang dihadapinya.   
Prayitno (2004;105), mengatakan bahwa konseling individu adalah 
proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling 
oleh seorang ahli (konselor) kepada individu yang sedang mengalami 
sesuatu masalah (klien) yang bermuara pada teratasinya masalah yang 
dihadapi klien. Konseling merupakan “jantung hatinya” pelayanan 
bimbingan secara menyeluruh. Hal ini berarti apabila layanan konseling 
telah memberikan jasanya, maka masalah konseli akan teratasi secara efektif 
dan upaya-upaya bimbingan lainya tinggal mengikuti atau berperan sebagai 
pendamping. Implikasi lain pengertian “jantung hati” ialah apabila seorang 
konselor telah menguasai dengan sebaik-baiknya, apa, mengapa, dan 
bagaimana konseling itu. 
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Sedangkan menurut Willis (2011;158), pengertian konseling individu 
mempunyai makna spesifik dalam arti pertemuan konselor dengan klien 
secara individu, dimana terjadi hubungan konseling yang bernuansa rapport, 
dan konselor berupaya memberikan bantuan untuk pengembangan pribadi 
klien serta klien dapat mengantisipasi masalah-masalah yang dihadapinya. 
Menurut Robert (2011;51) mengatakan bahwa konseling individu sejak 
hari-hari awal gerakan konseling sudah di identifikasikan sebagai aktivitas 
inti dimana semua aktivitas lain berfungsi efektif. Konseling adalah 
hubungan yang berupa bantuan satu-satu yang berfokus pada pertumbuhan 
dan penyesuaian pribadi, dan memenuhi kebutuhan akan penyelesaian 
problem dan kebutuhan pengambilan keputusan. Bantuan ini merupakan 
proses berpusat pada klien yang menuntut kepercayaan diri konselor dan 
kepercayaan klien kepadanya. Proses ini dimulai ketika suatu kondisi berupa 
kontak atau relasi psikologis terbentuk antara konselor dan klien, ia akan 
bergerak maju ketika kondisi-kondisi tertentu yang esensial bagi kesuksesan 
proses konseling terpenuhi. Banyak praktisi percaya kondisi-kondisi esensi 
meliputi hal-hal seperti ketulusan dan kongruensi konselor, penghargaan 
terhadap klien dan sebuah pemahaman empatik atas kerangka acuan internal 
klien.  
Dari beberapa definisi dapat disimpulkan Konseling individual adalah 
kunci semua kegiatan bimbingan dan konseling. Karena jika menguasai 
teknik konseling individual berarti akan mudah menjalankan proses 
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konseling yang lain. Proses konseling individu berpengaruh besar terhadap 
peningkatan konseli karena pada konseling individu konselor berusaha 
meningkatkan sikap konseli dengan cara berinteraksi selama jangka waktu 
tertentu dengan cara beratatap muka secara langsung untuk menghasilkan 
peningkatan-peningkatan pada diri konseli, baik cara berpikir, berperasaan, 
sikap,dan perilaku. Dasar dari pelaksanaan konseling di sekolah tidak dapat 
terlepas dari dasar pendidikan pada umumnya dan pendidikan di sekolah 
pada khususnya. Dasar dari pendidikan dan pengajaran di indonesia dapat 
dilihat sebagaimana dalam UU. No. 12/1945 Bab III pasal 4 pendidikan dan 
pengajaran berdasarkan atas asas-asas yang termasuk dalam pasal UUD 
Negara Republik Indonesia dan atas kebudayaan Indonesia. 
 
b. Konsep konseling individu  
Menurut Dewa Ketut Sukandi (2000;112), Layanan konseling individual 
yaitu layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik 
yang mendapatkan layanan langsung secara tatap muka dengan guru 
pembimbing atau konselor dalam rangka pembahasan dan pengentasan 
permasalahan. Sedangkan menurut prayitno, layanan konsling individual 
merupakan layanan konseling yang diselengarakan oleh seseorang 
pembimbing ( konselor) terhadap seorang konseli dalam rangka pengentasan 
masalah pribadi konseli dalam interaksi langsung atau tatap muka. 
Konseling individual berlangsung dalam suasana komunikasi atau tatap 
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muka secara langsung antara konselor dengan (siswa ) yang membalas 
berbagai masalah yang dialami klien. Pembahasan masalah dalam konseling 
tentang diri klien ( sangat mungkin menyentuh rahasia klien), tetapi juga 
bersifat spesifik menuju kearah pemecahan masalah. 
 
c. Tujuan dan fungsi konseling individu 
Menurut Bimo (2010; 25), tujuan umum konseling individu adalah 
membantu klien menstrukturkan kembali masalahnya dan menyadari life 
style serta mengurangi penilaian negatif terhadap dirinya sendiri serta 
perasaan-perasaan inferioritasnya. Kemudian membantu dalam mengoreksi 
persepsinya terhadap lingkungan agar klien bisa mengarahkan tingkah laku 
serta mengembangkan kembali minat sosialnya. 
Tujuan umum konseling individu adalah membantu konseli 
menstrukturkan kembali masalahnya dan menyadari life style serta 
mengurangi penilaian negatif terhadap dirinya sendiri serta perasaan-
perasaan inferioritasnya. Kemudian membantu dalam mengoreksi 
presepsinya terhadap lingkungan, agar konseli bisa mengarahkan tingkah 
laku serta mengembangkan kembali minat sosialnya (Prayitno, 2005 : 52). 
Lebih lanjut prayitno mengemukakan tujuan khusus konseling individu 
dalam 5 hal. Yakni, fungsi pemahaman, fungsi pengentasan, fungsi 
mengembangan atau pemeliharaan, fungsi pencegahan, dan fungsi advokasi. 
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Menurut Gibson, Mitchell dan Basile ada sembilan tujuan dari konseling 
perorangan, yakni :  
1) Tujuan perkembangan yakni konseli dibantu dalam proses pertumbuhan 
dan perkembanganya serta mengantisipasi hal-hal yang akan terjadi 
pada proses tersebut (seperti perkembangan kehidupan sosial, pribadi, 
emosional, kognitif, fisik, dan sebagainya). 
2) Tujuan pencegahan yakni konselor membantu konseli menghindari 
hasilhasil yang tidak diinginkan.  
3) Tujuan perbaikan yakni konseli dibantu mengatasi dan menghilangkan 
perkembangan yang tidak diinginkan.  
4) Tujuan penyelidikan yakni menguji kelayakan tujuan untuk memeriksa 
pilihan-pilihan, pengetesan keterampilan, dan mencoba aktivitas baru 
dan sebagainya.  
5) Tujuan penguatan yakni membantu konseli untuk menyadari apa yang 
dilakukan, difikirkan, dan dirasakan sudah baik  
6) Tujuan kognitif yakni menghasilkan fondasi dasar pembelajaran dan 
keterampilan kognitif. 
7) Tujuan fisiologis yakni menghasilkan pemahaman dasar dan kebiasaan 
untuk hidup sehat.  
8) Tujuan psikologis yakni membantu mengembangkan keterampilan 
sosial yang baik, belajar mengontrol emosi, dan mengembangkan 
konsep diri positif dan sebagainya (Hibana, 2003 : 85). 
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d. Langkah-langkah konseling 
1) Tahap awal 
Tahap ini terjadi sejak konseli menemui konselor hingga berjalan 
proses konseling sampai konselor dan konseli menemukan definisi 
masalah konseli atas dasar isu, kepedulian, atau masalah konseli. 
(Prayitno, 2005). Adapun proses konseling tahap awal sebagai berikut: 
a) Membangun hubungan konseling yang melibatkan konseli  
Hubungan konseling bermakna ialah jika konseli terlibat berdiskusi 
dengan konselor. Hubungan tersebut dinamakan a working realition 
ship, yakni hubungan yang berfungsi, bermakna, dan berguna. 
Keberhasilan proses konseling individu amat ditentukan oleh 
keberhasilan pada tahap awal ini. Kunci keberhasilan terletak pada : 
(pertama) keterbukaan konselor. (kedua) keterbukaan konseli, artinya 
dia dengan jujur mengungkapkan isi hati, perasaan, harapan, dan 
sebagainya. Namun, keterbukaan ditentukan oleh faktor konselor 
yakni dapat dipercayai konseli karena dia tidak berpura-pura, akan 
tetapi jujur, asli, mengerti, dan menghargai. (ketiga) konselor mampu 
melibatkan konseli terus menerus dalam proses konseling. Karena 
dengan demikian, maka proses konseling individu akan lancar dan 
segera dapat mencapai tujuan konseling individu. 
 
  
17 
 
 
 
b) Memperjelas dan mendefinisikan masalah  
Jika hubungan konseling telah terjalin dengan baik dimana konseli 
telah melibatkan diri, berarti kerjasama antara konselor dengan 
konseli akan dapat mengangkat isu, kepedulian, atau masalah yang 
ada pada konseli. Sering konseli tidak begitu mudah menjelaskan 
masalahnya, walaupun mungkin dia hanya mengetahui gejala-gejala 
yang dialaminya. Karena itu amatlah penting peran konselor untuk 
membantu memperjelas masalah konseli. Demikian pula konseli 
tidak memahami potensi apa yang dimilikinya., maka tugas konselor 
lah untuk membantu mengembangkan potensi, memperjelas masalah, 
dan membantu mendefinisikan masalahnya bersama-sama. 
c) Membuat penafsiran dan penjajakan  
Konselor berusaha menjajaki atau menaksir kemunkinan 
mengembangkan isu atau masalah, dan merancang bantuan yang 
mungkin dilakukan, yaitu dengan membangkitkan semua potensi 
konseli, dan dia proses menentukan berbagai alternatif yang sesuai 
bagi antisipasi masalah. 
d) Menegosiasikan kontrak 
Kontrak artinya perjanjian antara konselor dengan konseli. Hal itu 
berisi: (1) kontrak waktu, artinya berapa lama diinginkan waktu 
pertemuan oleh konseli dan apakah konselor tidak keberatan. (2) 
Kontrak tugas, artinya konselor apa tugasnya, dan konseli apa pula. 
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(3) kontrak kerjasama dalam proses konseling. Kontrak 
menggariskan kegiatan konseling, termasuk kegiatan konseli dan 
konselor. Artinya mengandung makna bahwa konseling adalah 
urusan yang saling ditunjak, dan bukan pekerjaan konselor sebagai 
ahli. Disamping itu juga mengandung makna tanggung jawab 
konseli, dan ajakan untuk kerja sama dalam proses konseling. 
2) Tahap Pertengahan ( Tahap Kerja ) 
Berangkat dari definisi masalah konseli yang disepakati pada tahap 
awal, kegiatan selanjutnya adalah memfokuskan pada : (1) penjelajahan 
masalah konseli; (2) bantuan apa yang akan diberikan berdasarkan 
penilaian kembali apaapa yang telah dijelajah tentang msalah konseli. 
Menilai kembali masalah konseli akan membantu konseli memperolah 
prespektifbaru, alternatif baru, yang mungkin berbeda dari sebelumnya, 
dalam rangka mengambil keputusan dan tindakan. Dengan adanya 
prespektif baru,berarti ada dinamika pada diri konseli menuju perubahan. 
Tanpa prespektif maka konseli sulituntuk berubah. Adapun tujuan-tujuan 
dari tahap pertengahan ini yaitu:  
a) Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah, isu, dan kepedulian konseli 
lebih jauh. Dengan penjelajahan ini, konselor berusaha agar konseliya 
mempunyai prespektif dan alternatif baru terhadap masalahnya. 
Konselor mengadakan reassesment (penilaian kembali) dengan 
melibatkan konseli, artinya masalah itu dinilai bersama-sama. Jika 
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konseli bersemangat, berarti dia sudah begitu terlibat dan terbuka. Dia 
akan melihat masalahnya dari prepektif atau pandangan yang lain yang 
lebih objektif dan mungkin pula berbagai alternatif. 
b) Menjaga agar hubungan konseling selalu terpelihara  
Hal ini bisa terjadi jika : pertama, konseli merasa senang terlibat dalam 
pembicaraan atau wawancara konseling, serta menampakkan 
kebutuhan untuk mengembangkan potensi diri dan memecahkan 
masalahnya. Kedua, konselor berupaya kreatif dengan keterampilan 
yang bervariasi, serta memelihara keramahan, empati, kejujuran, 
keikhlasan dalam memberi bantuan. Kreativitas konselor dituntut pula 
untuk membantu konseli menemukan berbagai alternatif sebagai upaya 
untuk menyusun rencana bagi penyelesaian masalah dan 
pengembangan diri.  
c) Proses konseling agar berjalan sesuai kontrak. 
Kontrak dinegosiasikan agar betul-betul memperlancar proses 
konseling. Karena itu konselor dan konseli agar selalu menjaga 
perjanjian dan selalu mengingat dalam pikiranya. Pada tahap 
pertengahan konseling ada lagi beberapa strategi yang perlu digunakan 
konselor yaitu : pertama, mengkomunikasikan nilai-nilai inti, yakni 
agar konseli selalu jujur dan terbuka, dan menggali lebih dalam 
masalahnya. Karena kondisi sudah amat kondusif, maka konseli sudah 
merasa aman, dekat, terundang dan tertantang untuk memecahkan 
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masalahnya. Kedua, menantang konseli sehingga dia mempunyai 
strategi baru dan rencana baru, melalui pilihan dari beberapa alternatif, 
untuk meningkatkan dirinya. 
3) Tahap Akhir Konseling ( Tahap Tindakan )  
Pada tahap akhir konseling ditandai beberapa hal yaitu :  
a) Menurunya kecemasan konseli. Hal ini diketahui setelah konselor 
menanyakan keadaan kecemasanya.  
b) Adanya perubahan perilaku konseli kearah yang lebih positif, sehat, 
dan dinamis.  
c) Adanya rencana hidup masa yang akan datang dengan program yang 
jelas.  
d) Terjadinya perubahan sikap positif, yaitu mulai dapat mengoreksi diri 
dan meniadakan sikap yang suka menyalahkan dunia luar, seperti 
orang tua, guru,teman, keadaan tidak menguntungkan dan sebagainya. 
Jadi konseli sudah berfikir realistik dan percaya diri. 
Tujuan-tujuan tahap akhir adalah sebagai berikut : 
1) Memutuskan perubahan sikap dan perilaku yang memadahi 
Konseli dapat melakukan keputusan tersebut karena dia sejak awal 
sudahmenciptakan berbagai alternatif dan mendiskusikanya 
dengan konselor, lalu dia putuskan alternatif mana yang terbaik. 
Pertimbangan keputusan itu tentunya berdasarkan kondisi objektif 
yang ada pada diri dan di luar diri. Saat ini dia sudah berpikir 
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realistik dan dia tahu keputusan yang mungkin dapat dilaksanakan 
sesuai tujuan utama yang ia inginkan.  
2) Terjadinya transfer of learning pada diri konseli Konseli belajar 
dari proses konseling mengenai perilakunya dan halhal yang 
membuatnya terbuka untuk mengubah perilakunya diluar proses 
konseling. Artinya, konseli mengambil makna dari hubungan 
konseling untuk kebutuhan akan suatu perubahan.  
3) Melaksanakan perubahan perilaku Pada akhir konseling konseli 
sadar akan perubahan sikap dan perilakunya. Sebab ia datang 
minta bantuan adalah atas kesadaran akan perlunya perubahan 
pada dirinya.  
4) Mengakhiri hubungan konseling Mengakhiri konseling harus atas 
persetujuan konseli. Sebelum ditutup ada beberapa tugas konseli 
yaitu : pertama, membuat kesimpulankesimpulan mengenai hasil 
proses konseling; kedua, mengevaluasi jalanya proses konseling; 
ketiga, membuat perjanjian untuk pertemuan berikutnya. 
Setelah mejalankan langkah-langkah dalam konseling individu 
selanjutnya melihat apakah proses yang telah dilaksankan berjalan dengan 
baik atau tidak. Untuk itu ada beberapa indikator untuk melihat 
keberhasilan layanan konseling individu berjalan dengan baik yaitu: 
1) Menurunya kecemasan konseli   
2) Mempunyai rencana hidup yang praktis, pragmatis, dan berguna  
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3) Harus ada perjanjian kapan rencananya akan dilaksanakan sehingga 
pada pertemuan berikutnya konselor sudah berhasil mengecek hasil 
rencananya.  
Mengenai evaluasi, terdiri dari beberapa hal yaitu :  
1) Konseli menilai rencana perilaku yang akan dibuatnya 
2) Konseli menilai perubahan perilaku yang telah terjadi pada dirinya  
3) Konseli menilai proses dan tujuan konseling. 
 
2. Konsep diri  
a. Pengertian konsep diri 
Menurut Zuyina (2010: 13) konsep diri adalah perasaan seseorang 
tentang dirinya sebagai pribadi yang utuh dengan karakteristik yang unik, 
sehingga akan mudah dikenali sebagai sosok yang mempunyai ciri khas 
tersendiri. Konsep diri adalah mencakup seluruh pandangan individuakan 
dimensi fisik, karakteristik pribadinya, motivasi,kelemahan,kepandaian dan 
kegagalan. 
Konsep diri yaitu melakukan pembayangan diri sendiri sebagai orang 
lain, yang disebutkan sebagai looking-glass self (cermin diri) seolah-olah 
kita menaruh cermin dihadapan kita sendiri. Prosesnya dimulai dengan 
membayangkan bagaimana kita tampak pada orang lain, kita melihat 
sekilas diri kita seperti dalam cermin. Misalnya, kita merasa wajah kita 
menarik, atau tidak menarik, proses kedua, kita membayangkan bagaimana 
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orang lain menilai penampilan kita, apakah orang lain menilai kita menarik, 
cerdas atau menarik. Proses ketiga kita kemudian mengalami perasaan 
bangga atau kecewa atas percampuran penilaian diri kita sendiri dan 
penelian orang lain. Jika penilaian kita terhadap diri sendiri positif, maka 
kemudian mengembangkan konsep diri yang positif . Namun sebaliknya, 
penilian orang lain terhadap kita negatif, dan kita pun menilai diri kita 
negatif maka kemudian kita mengembangkan konsep diri yang negatif 
(Savitri Rahmadani,2008:77). 
Wiliam Brooks dalam Jalauludin Rahmat (2007: 99)  mengemukakan 
konsep diri adalah pandangan dan perasaan kita tentang diri kita. Persepsi 
tentang diri kita ini boleh bersifat psikologis, sosial maupun fisik. 
Pudjiogyanti menjelaskan bahwa konsep diri mencakup seluruh pandangan 
individu akan dimensi fisik, karakteristik pribadinya, motivasi, kelemahan, 
kepandaian dan kegagalan. 
Menurut Rochman Natawidjaya pengertian konsep diri adalah persepsi 
individu mengenai dirinya sendiri, kemampuan dan ketidakmampuannya, 
tabiat-tabiatnya, harga dirinya dan hubungannya dengan orang lain. 
Menurut James F Calhoun pengertian Konsep diri adalah gambaran mental 
individu yang terdiri dari pengetahuan tentang dirinya sendiri, pengharapan 
diri, dan penilaian terhadap diri sendiri. 
Menurut Stuart & Sundeen pengertian konsep diri adalah semua 
pikiran, keyakinan, dan kepercayaan yang merupakan pengetahuan 
24 
 
 
 
individu tentang dirinya sendiri dan mempengaruhi hubungannya dengan 
orang lain. Menurut Potter & Perry pengertian konsep diri adalah citra 
subjektif dari diri dan pencampuran yang kompleks dari perasaan, sikap 
dan persepsi bawah sadar maupun sadar. Konsep diri memberi individu 
kerangka acuan yang mempengaruhi manajemen diri terhadap situasi dan 
hubungan seseorang dengan orang lain. 
Menurut Burns dalam Pudjijogyanti (1993:2) pengertian konsep diri 
adalah hubungan antara sikap dan keyakinan tentang diri sendiri. Menurut 
Clara R. Pudjijogyanti pengertian konsep diri merupakan salah satu faktor 
penentu perilaku seseorang, apakah akan baik atau buruk. Perilaku negatif 
seseorang adalah perwujudan dari adanya gangguan dalam usaha 
pencapaian harga diri. 
Dari berbagai pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
konsep diri merupakan keykinan, pandangan, atau penilian seseorang 
terhadap dirinya. Seseorang dikatakan mempunyai konsep diri negatif jika 
ia meyakini dan memandang bahwa dirinya lemah, tidak berdaya, tidak 
disukai dan kehilangan daya tarik terhadap kehidupan dan kesempatan 
yang dihadapi. Sebaliknya seseorang dengan konsep diri positif akan 
terlihat lebih optimis, penuh percaya diri dan selalu bersikap positif 
terhadap segala sesuatu, juga terhadap kegagalan yang dialaminya, konsep 
diri positif akan mampu menghargai dirinya dan melihat hal-hal yang 
positif yang dapat dilakukan demi keberhasilan dimasa yang akan datang. 
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b. Aspek-aspek Konsep diri 
 Fitts dalam Nashori (2000:31) menyatakan bahwa ada lima aspek 
kateogori umum dalam konsep diri yaitu : 
1) Konsep diri fisik. Konsep diri ini berati pandangan, pikiran, dan 
penilaian remaja terhadap fisiknya sendiri. Individu disebut memiliki 
konsep diri fisik apabila ia memandang secara  positif penampilannya, 
kondisi kesehatan, kulitnya, ketampanan atau kecantikan serta ukuran 
tubuh yang ideal. Individual dipandang memiliki konsep diri negatif 
apabila memandang secara negative hal-hal diatas. 
2) Konsep diri pribadi. Konsep diri berati pandangan, pikiran dan 
perasaan remaja terhadap pribadinya sendiri. Seseorang digolongkan 
memiliki berbagai kemampuan. Sebaliknya dianggap memiliki konsep 
diri pribadi negatif apabila memandang dirinya sebagai orang yang 
tidak bahagia, pesimis, tidak mampu mengontrol diri, dan memiliki 
berbagai macam kekurangan.  
3) Konsep diri sosial. Konsep diri sosial berati pandangan, 
pikirsn,penilaian, perasaan remaja terhadap kecenderungan sosial yang 
ada pada dirinya sendiri. Konsep diri sosial berkaitan dengan 
kemampuan berhubungan dengan dunia luar dirinya, perasaan mampu 
dan berharga dalam lingkup interaksi sosial. Seseorang digolongkan 
memiliki konsep diri sosial positif apabila memandang dirinya sebagai 
orang yang berminat pada orang lain, merasa mudah akrab dan aktif 
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dalam kegiatan sosial negatif jika memandang dirinya sebagai orang 
yang acuh tak acuh terhadap orang lain sulit akrab dengan orang lain, 
tidak memperhatikan terhadap orang lain, tidak aktif dalam kegiatan 
sosial. 
4) Konsep diri moral etik. Konsep ini berati pandangan, pikiran perasaan, 
dan penilaian remaja terhadap moralitas diri sendiri. Konsep ini 
berkaitan dengan nilai dan prinsip yang berati memberikan arti dan 
arahan bagi kehidupan seseorang. Seseorang digolongkan memiliki 
konsep diri moral etik positif apabila memandang dirinya sebagai orang 
yang berpegang teguh pada nilai-nilai etik moral. Sebaliknya 
digolongkan memiliki konsep diri etik negatif apabila seseorang 
memandang dirinya sebagai orang yang menyimpang dari standar nilai 
moral yang seharusnya diikutinya.  
5) Konsep diri kelerga. Konsep ini berati pandangan, pikiran, penilian, 
dan pikiran remaja terhadap keluargganya sendiri konsep diri keluarga 
berkaitan dengan keberadaan diri seseorang digolongkan memiliki 
konsep diri keluarga positif apabila memandang dirinya mencintai dan 
dicintai keluarga, bahagia bersama keluarga bangga dengan keluarga 
banyak mendapat bantuan dan dorongan diri keluarga. Sebaliknya jika 
digolongan memiliki konsep diri keluarga negatif jika seseorang 
memandang dirinya sebagai orang yang tidak nyaman dalam situasi 
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kekeluarga, membenci keluarganya sendiri dan tidak pernah adanya 
dorongan dari keluarganya sendiri (Erma,2007:22). 
c. Pembentukan  perkembangan konsep diri 
Konsep diri seseorang bukan merupakan pembawaan sejak lahir 
melainkan bentuk melalui proses belajar sejak masa pertumbuhan 
seseorang dari masa kecil sampai dewasa. Selain itu konsep diri dihasilkan 
dari proses interaksi individu dengan lingkungan secara terus menerus 
(Nashori,2000: 28), konsep diri pada masa kanak-kanak biasanya berbeda 
dengan konsep diri memiliki ketika memasuki usia remaja. Konsep diri 
seorang anak bersifat tidak realitis, tetapi kemudian konsep diri yang tidak 
berganti dengan dengan konsep diri yang baru sejalan dengan penemuan 
tentang dirinya ataupun pengalaman pada usia remaja terjadi kekacuan 
konsep diri individu. Hal ini disebabkan karena adanya perkembang 
kognitif remaja tidak hanya tercermin dalam sikap dan nilai terhadap orang 
tua manapun masyarakat. 
d. Macam-macam konsep diri 
1) Konsep diri positif 
Orang yang memiliki konsep diri positif akan lebih mudah beradaptasi 
dengan banyak situasi. Ia memandang hal-hal buruk memiliki hikmah 
dan bukan sebagai akhir dari segalanya. Orang seperti ini biasanya lebih 
percaya diri, optimis dan selalu berpikir ada yang bisa dipecahkan. Ciri 
ciri konsep diri positif yaitu : 
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a) Menganggap orang lain sama dengan dirinya 
b) Punya keyakinan mampu mengatasi bermacam masalah 
c) Bisa menerima pujian tanpa merasa malu 
d) Punya kesadaran bahwa orang lain punya perasaan, keinginan, dan 
perilaku yang belum tentu diterima semua anggota masyarakat 
e) Keinginan dan kemampuan dalam memperbaiki diri sendiri 
 
2) Konsep diri negatif 
Orang-orang yang memiliki konsep diri negatif cenderung lebih 
pesimistik dan sulit melihat kesempatan dalam kesulitan. Bahkan, 
mereka merasa kalah sebelum mencoba. Jika pun gagal, orang-orang 
seperti ini akan menyalahkan keadaan, orang lain atau diri sendiri. Ciri-
ciri konsep diri negatif yaitu : 
a) Merasa pesimis setiap kali menghadapi persaingan 
b) Tidak memiliki kontrol diri dalam menghadapi suatu hal yang 
bersifat baru. 
c) Sangat sensitif terhadap kritikan 
d) Responsi terhadap pujian 
e) Cenderung bersikap hiperkritis 
f) Punya perasaan tidak disenangi oleh orang lain 
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3. Remaja 
a. Pengertian Remaja 
Remaja Istilah Adolescence atau remaja berasal dari kata 
latin“adolescere” yang berarti “tumbuh” atau “tumbuh” menjadi 
“dewasa”. Adolescence adalah suatu peralihan diantara masakanak –kanak 
ke masa dewasa (Priyatno, 1987). Dimana anak mengalami pertumbuhan 
dan perkembangan disegala bidang. Mereka bukan lagianak – anak, baik 
bentuk badan, sikap,cara berpikir, maupun bertindak. Tetapi bukan pula ia 
orang dewasa yang telah matang. Elfi Mu’awanah (2012) menambahkan 
istilah Adolescence seperti yang digunakan saat ini, mempunyai arti yang 
lebih luas, mencakup kematangan mental, emosional, social dan fisik. Yang 
mengatakansecara psikologis masa remaja adalahusia dimana 
individuberintegrasi dengan masyarakat dewasa, usiadimana anak tidak 
lagimerasa dibawah tingkatan orang – oranglebih tua melainkan 
beradadalam tingkatan yang sama sekurang –kurangnya dalam masalah 
hak.Integrasi dalam masyarakat(dewasa) mempunyai banyak aspekefektif, 
kurang lebih berhubungan dengan masa puber, termasuk juga perubahan 
intelektual yang khas dari cara berpikir remaja ini memungkinkan untuk 
mencapai integrasi dalam hubungan sosial orang dewasa, yang kenyataannya 
merupakan cirri khas umum periode perkembangan ini. 
Masa remaja merupakan salah satuperiode dari perkembangan 
manusia. Masa ini merupakan masa perubahan atau peralihan darimasa 
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kanak-kanak ke masa dewasa yang meliputi perubahan biologis perubahan 
psikologis, dan perubahan sosial.Remaja sering kali didefinisikan sebagai 
periode transisi antaramasa kanak-kanak kemasa dewasa, atau masa usia 
belasan tahun, atau seseorang yangmenunjukkan tingkah laku tertentu seperti 
susah diatur, mudahterangsang perasaannya dan sebagainya.Kartini Kartono 
(1995:148)“masa remaja disebut pula sebagai penghubung antara masa 
kanakkanak dengan masa dewasa”Fase remaja merupakan segmen 
perkembangan individu yang sangat penting, yang diwali dengan matangnya 
organ – organ fisik(seksual) sehingga mampu bereproduksi. 
Fase remaja merupakan segmen perkembangan individu yang sngat 
penting, yang diwali dengan matangnya organ – organ fisik (seksual) 
sehingga mampu bereproduksi. Menurut Konopka (Pikunsa, 1976) masa 
remaja ini meliputi (a) remaha awal: 12-15 tahun; (b) remaja madya: 15-18 
tahun; (c) remaja akhir: 19-22 tahun. Sementara Salzman mengemukakan, 
bahwa remaja merupakan masa perkembangan sikap tergantung 
(dependence) terhadap orang tua kearah kemandirian (independence), minat 
– minat seksual, perenungan diri, dan perhatian terhadap nilai – nilai estetika 
dan isu – isu moral. (Syamsu Yusuf, 2014: 184). 
Dalam budaya Amerika, periode remaja ini dipandang sebagai masa 
“Strom & Strees”, frustasi dan penderitaan, konflik dan krisis penyesuian, 
mimpi dan melamun tentang cinta, dan perasaan teralineasi (tersisihkan) dari 
kehidupan sosial budaya orang dewasa (Lustin Pikunas, 1976).Menurut 
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World Health Organization (WHO), remaja adalah suatu masa dimana 
individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda 
seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual. Individu 
mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari kanak-kanak 
menjadi dewasa. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang 
penuh kepada keadaan yang relatif lebih mandiri. 
Bilamana remaja dalam masa peralihan diamati dengan seksama akan 
diperoleh berbagai catatan khas, sebagai berikut: 
1) Mula-mula terlihat timbulnya perubahan jasmani, perubahan fisik yang 
demikian pesatnya dan jelas berbeda dibandingkan dengan masa 
sebelumnya. 
2) Perkembangan inteleknya lebih mengarah kepemikiran tentang dirinya 
(refleksi diri). 
3) Perubahan-perubahan dalam hubungan antara anak, orang tua dan orang 
lain dalam lingkungan dekatnya. 
4) Timbulnya perubahan dalam perilaku, pergaulan, dan kebutuhan 
seksual. 
5) Perubahan dalam harapan dan tuntutan orang terhadap remaja. 
6) Banyaknya perubahan dalam waktu yang singkat menimbulkan masalah 
dalam penyesuaian dan sulit untuk memadukannya 
Tugas-tugas perkembangan sosial pada masa remaja yaitu: 
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1) Mencapai hubungan sosial yang lebih matang dengan temanteman 
sebaya, baik dengan teman sejenis maupun dengan lawanjenis 
2) Mencapai peran sosial sebagai pria atau wanita artinya dapat 
menerima peranan masing-masing sesuai dengan ketentuan yangberlaku 
di masyarakat. 
3)  Mencapai tingkah laku yang bertanggung jawab secara sosial 
yang berlaku di dalam masyarakat. 
 
b. Profil Remaja Bermasalah 
1) Pengertian Perilaku Bermasalah 
Menurut Jessor dan Jessor (dalam Sumargi & Kristi, 2017: 186), 
perilaku bermasalah adalah perilaku yang mengganggu secara sosial, 
yang memprihatinkan, atau yang tidak sesuai dengan norma-norma 
yang berlaku, dan biasanya kemunculannya menimbulkan semacam 
respons kontrol sosial. 
Hartinah mengatakan bahwa remaja memiliki rasa ingin tahu 
yang tinggi (high curiosity), hal tersebutlah yang menjadi penyebab 
bahwa remaja ingin mencoba segala sesuatu yang belum pernah dia 
coba sebelumnya (2008: 68). Dikarenakan rasa ingin tahu yang tinggi 
itu pula kebanyakan remaja melakukan sesuatu hal berdasarkan apa 
yang mereka lihat. Seperti halnya kasus kenakalan remaja saat ini 
misalnya merokok. Dikarenakan merokok adalah suatu hal yang 
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dilakukan oleh orang dewasa, maka remaja laki-laki meniru perbuatan 
merokok tersebut. 
Adapun beberapa faktor yangmempengaruhi kenakalan remaja, 
yaituidentitas, konsep diri, usia, jenis kelamin,harapan terhadap 
pendidikan dan nilai-nilaidi sekolah, proses keluarga, pengaruh 
temansebaya, kelas sosial ekonomi, dan kualitaslingkungan sekitar 
tempat tinggal. (Santrock, 2003: ). 
Di antara faktor-faktor yangmemengaruhi perilaku bermasalah 
pada remaja, faktor konsep diri merupakan faktor penting, untuk itu 
remaja perlu mengenali konsep diri sejak dini agar terhindar dari 
pengaruh teman sebayanya. Hartinah mengatakan bahwa konsep diri 
yang positif akan mempengaruhi kemampuan individu dalam 
penyesuaian diri dengan lingkungan sosialnya dengan baik, sebaliknya 
dengan konsep diri negatif cenderung menghambat dalam penyesuaian 
diri dengan lingkungan sosialnya (2008: 97). Dikarenakan saat remaja 
memiliki konsep diri negatif, menandakan bahwa remaja tersebut 
kurang bisa mengontrol dirinya. Keadaan psikologis yang kurang bisa 
di kontrol dan memandang setiap permasalahan dengan emosi karena 
kurangnya kematangan emosi lebih memungkinkan bagi remaja untuk 
melakukan kenakalan, berbeda dengan remaja memiliki konsep diri 
yang positif. Karena saat konsep diri positif tertanam dalam diri 
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remaja, maka dia akan lebih terkontrol dan rendah diri dalam 
perbuatannya. 
2) Perilaku Remaja Bermasalah 
 (Al-Mighwar, 2006: 187-193) bila remaja tidak mencapai 
kebahagian, dia mengalami masalah yang serius.Menurut 
intensitasnya, rentang remaja bermasalah dapat digambarkan dalam 
tiga katergori utama; bermasalah wajar yang berkaitan dengan ciri – 
ciri masa remaja, bermasalah menengah yang berkaitan dengan tanda – 
tanda bahayanya, dan bermasalah taraf kuat yang mencangkup 
bermasalah pasif dan bermasalah agresif. 
a) Perilaku Bermasalah yang Wajar 
Secara psikologis, perilaku bermasalah yang wajar adalah perilaku 
yang masih ada dalam batas ciri – ciri pertumbuhan dan 
perkembangan sebagai akibat adanya perubahan fisik dan psikis, 
dan masih bisa diterima selama dirinya dan masyarakat 
disekitarnya tidak dirugikan. Perilaku tersebut meliputi: 
(1) Masalah yang berkaitan dengan pribadi remaja itu sendiri. 
(2) Masalah yang berkaitan dengan teman sebaya dan peranannya 
sebagai laki – laki atau wanita. 
(3) Masalah yang berkaitan dengan orang tua 
(4) Masalah yang berkaitan dengan masyarakat luas. 
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Agar semua masalah itu tidak semakin tajam dan tidak 
berkembang pada tahap masalah selanjutnya, remaja perlu diberi 
pemahaman dan penjelasan yang memadai dan memuaskan, baik 
dari pendidik maupun pembimbing. 
b) Perilaku Bermasalah Menengah 
Secara psikologis, perilaku bermasalah menengah adalah perilaku 
remaja yang masih merupakan akibat dari adanya berbagai 
perubahan fisik dan psikis dalam pertumbuhan dan perkembangan, 
tetapi telah menunjukkan berbagai tanda yang mengarah pada 
adanya penyimpangan yang cenderung merugikan dirinya sendiri 
dan lingkungannya. 
Perilaku ini juga merupakan pengembangan – pengembangan 
negatif berbagai masalah wajar sebelumnya yang semakin 
menguat yang diakibatkan oleh tiga hal;  
(1) Dirinya kurang mampu menyesuaikan diri dengan 
pertumbuhan dan perkembangannya serta tidak mampu 
menerima apa yang diraihnya. 
(2) Adanya berbagai tekanan lingkungan, seperti dari orang tua 
dan teman sebaya serta masyarakat yang lebih luas. 
(3) Tidak mampu menyesuaikan diri dengan berbagai tekanan 
yang ada. 
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Perilaku bermasalah menengah ini juga dinamakan tanda – tanda 
bahaya, baik  yang agresif, pasif atau pengunduran diri, atau 
netral. Perilaku yang menunjukkan tanda – tanda bahaya yang 
agresif, antara lain sikap selalu ingin menguasai dan menyerang 
orang lain. Sebagaimana perilaku bermasalah wajar, perilaku 
bermasalah menengah pun membutuhkan perhatian yang serius 
dari pendidik dan pembimbing.Dan mengabaikannya dakan 
mengakibatkan pengembangan pada perilaku yang semakin salah 
dan semakin menyimpang. 
c) Perilaku Bermasalah Yang Kuat Atau Penyimpangan Perilaku 
Perilaku bermasalah yang kuat adalah perilaku yang muncul 
akibat adanya rasa tidak enak, rasa tercekam, rasa tertekan yang 
didorong oleh faktor – faktor yang kontradiktif dalam diri 
seseorang, yang secara kuat pula menimbulkan berbagai tidakan 
mengundurkan diri secara berlebihan atau agresif yang 
berlebihan.Perilaku itu dianggap menyimpang dari kewajaran 
karena cenderung ada rasa putus asa, tidak aman, atau merusak, 
melanggar berbagai peraturan. 
Sebagaimana perilaku bermasalah menengah, perilaku bermasalah 
yang kuat ini pun terdiri dari dua sifat yaitu: 
37 
 
 
 
(1) Agresif. Perilaku menyimpang yang agresif  adalah betuk – 
bentuk tingkah laku sosial yang menyimpang dan cenderung 
merusak, melanggar peraturan dan menyerang.  
(2) Pasif. Perilaku menyimpang yang pasif atau pengunduran diri 
adalah bentuk perilaku yang menunjukkan kecendurung putus 
asa dan merasa tidak aman sehingga menarik diri dari aktivasi 
dan takut memperlihatkan usahanya. 
(3) Untuk meminimalisasikan atau menghindari semua perilaku 
menyimpang itu, peran pendidik dan pembimbing sangatlah 
diperlukan agar mereka tidak merugikan perkembangan 
kepribadian mereka sendiri dan merugikan masyarakat pada 
umumnya. 
 
B. Penelitian Relevan  
1. Pelaksanaan Layanan Konseling Individu SMPN Se-Kecamatan Bangsal 
Mojokerto. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan layanan 
konseling individu di SMP negeri se- kecamatan Bangsal Mojokerto. Dimana 
konseling perorangan berlangsung dalam suasana komunikasi atau tatap muka 
secara langung antara konselor dan klien (siswa),yang membahas berbagai 
masalah yang dialami klien. Pembahasan masalah dalam konseling perorangan 
bersifat holistic dan mendalam serta menyentuh hal-hal penting tentang diri 
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klien (sangat mungkin menyentuh rahasia pribadi klien), tetapi juga bersifat 
spesifik menuju kearah pemecahan masalah. 
2. Konseling Individu Unuk Meningkatkan Efikasi Diri Pada Siswa Tuna Daksa 
Di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta. Penelitian ini di lakukan bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
pelaksanaan konseling pribadi dalam upaya meningkatkan efikasi diri pada 
siswa tuna daksa di (BBRSBD). Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif dengan tehnik pengumpulan data secara 
observasi dan wawancara. Subyek dalam penelitian ini adalah binsos, pengasuh 
panti dan siswa tuna daksa, Disamping itu penulis juga menggunakan trianglasi 
sumber untuk memperoleh keabsahan data dan data dianalisa dengan tiga tahap 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
3. Studi Kasus Ketidakpuasan Remaja Putri Terhadap Keadaan Tubuhny (Body 
Image Negative Pada Remaja Putri). Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 
untuk mengidentifikasi faktor yang melatarbelakangi, bentuk-bentuk, dampak, 
upaya mengatasi, dan dampak dari upaya mengatasi citra tubuh negatif pada 
remaja putri. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah 
wawancara mendalam dan observasi. Uji keabsahan data dilakukan dengan 
menggunakan triangulasi. 
C. Kerangka Berpikir  
Kerangka berfikir yang peneliti gunakan berawal dari dampak remaja yang 
bermasalah dengan konsep diri, seperti merokok, melanggar tata tertib, tidak 
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disiplin, bingung dan sulit membuat keputusan, kemudian remaja ditangani 
melalui konseling individu yang mana meliputi tahap prakonseling, pemulaan, 
pendalaman masalah, tahap akhir (tindakan) dan diharapkan remaja mampu 
memiliki konsep diri. 
Bagan 1 Kerangka Berfikir 
Input 
   
 
 
 
 
 
 
Proses 
 
 
Output 
 
Output 
 
Remaja tidak memiliki konsep diri 
1. Remaja mudah meniru apa yang ia lihat. 
2. Remaja mudah melakukan kenakalan. 
3. Merokok, melanggar tata tertib, tidak disiplin. 
4. Remaja Sulit membuat keputusan dan memecahkan 
masalah. 
 
Konseling Individu  
1. Tahap Awal (reassessment) 
2. Tahap Inti 
 Prognosis 
 Proses Konseling 
3. Tahap Akhir (evaluasi) 
 
 Remaja memiliki konsep diri 
 Remaja memiliki alat ukur dalam bertindak 
 Pencegahan remaja dalam melakukan kenakalan 
 Remaja percaya diri atas kemampuan yang dimiliki 
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 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti mengunakan bentuk penelitian kualitatif 
karena peneliti tidak memberikan tindakan apapun terhadap obyek penelitian. 
Peneliti hanya melihat, mengobservasi, mengumpulkan dan menafsirkan data 
yang ada di lapangan sebagaimana adanya untuk kemudian mengambil 
kesimpulan. Sepeti halnya yang dijelaskan oleh Bogdan dan Taylor (dalam 
Lexy J moleong, 2004: 4), metodologi kualitatif merupakan prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati. 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini memgacu pada 
penelitian deskriptif, dengan mengambarkan keadaan obyek penelitian pada 
saat sekrang berdasarkan fakta-fakta yang ada. Menurut Hb. Sutopo, penelitian 
deskriptif menunjukan bahwa penelitian mengarah kepada pendeskripsian 
secara rincian mendalam mengenai kondisi apa yang sebenarnya terjadi 
menurut apa yang ada di lapangan. (Hb. Sutopo, 2002: 110). 
Sehingga dalam penelitian ini peneliti akan mengungkapkan kasus-kasus 
temuan yang ada dilapangan, tentang bagaimaina adanya kasus-kasus Konsep 
Diri, kenakalan remaja, dan penanganan yang diberikan oleh Sasana Pelayanan 
Sosial Anak Parmadi Utomo Boyolali yakni berupa konseling individu, serta 
akan mengambarkan, membandingkan serta menilai 
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pelaksanaa konseling individu yang ada di lapangan dengan kajian teori yang 
ada dalam menentukan hasil analisis penelitian. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti memilih tempat penelitian di Sasana 
Pelayanan Sosial Anak Parmadi Utomo Boyolali.  
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dimulai  pada bulan Oktober 2018 sampai selesai. 
C. Subyek Penelitian 
Subjek penelitian atau responden adalah orang yang diminta untuk 
memberikan ketrangan tentang suatu fakta atau pendapat. Menurut Arikunto 
subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Jadi 
subjek penelitian itu merupakan sumber informasi yang digali untuk 
mengungkap fakta-fakta di lapangan. (Arikunto, 2002:145), 
Penentuan subjek penelitian dilakukan dengaan menggunkan teknik 
purposive sampling, yakni teknik pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu. Atau dengan kata lain pengambilan sampel diambil 
berdasarkan kebutuhan penelitian (Sugiyono, 2010: 300). 
Dalam penelitian ini peneliti memilih tiga subyek penelitian sebagai 
sumber pengambilan data, yakni sebagai berikut: 
1. Pimpinan Sasana Pelayanan Sosial Anak Parmadi Utomo Boyolali 
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Yang mana meliputi dari; Ketua Umum Sasana Pelayanan Sosial 
Anak Parmadi Utomo Boyolali, Sekretaris, bendahara, dan konselor dan 
pekerja sosial. 
2. Peksos 
Konselor utama disana ialah ibu Theresia Yani Khristiani S. Sos dan 
dibantu oleh 3 pekerja sosial lainnya. 
3. Remaja yang belum berkonsep diri 
Meliputi remaja yang melakukan tindakan pelanggaran, disini 
peneliti mengambil dua sampel remaja yakni; B dan S, subyek penelitian. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data pada penelitian ini, peneliti mengunakan dua 
cara dalam pengmbilan data, yakni antara lain: 
1. Wawancara 
Teknik wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah teknik 
wawancara terstruktur yaitu suatu cara mengumpulkan data dan informasi 
dimana peneliti telah menentukan informan format masalah yang akan 
diteliti. Teknik wawancara terstruktur digunakan untuk menghindari 
terlalu meluasnya arah pembicaraan dalam wawancara yang dilakukan. 
Peneliti membuat pedoman pelaksanaan wawancara di lapangan. Berikut 
adalah orang yang akan di jadikan sebagai narasumberdalam memberikan 
informasi terkait, dalam hal ini beberapa informan antara lain: 
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a) Konselor, adalah orang yang memiliki keahlian dalam memberikan 
bantuan. Maksudnya ialah, orang yang mampu memberikan layanan 
konseling individu dan memahami karakter remaja yang bermasalah. 
b) Penerima Manfaat, adalah orang yang mengalami masalah konsep 
diri dan melakukan tindakan pelanggaran tata tertib, seperti merokok. 
c) Pimpinan SPSA, informasi yang digali dari pimpinan adalah: 
1) Bagaimana sejarah dan struktural Sasana Pelayanan Sosial 
Anak Parmadi Utomo Boyolali. 
2. Observasi 
Menurut Kartini Kartono (1996: 157), Observasi adalah study 
yang disengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-gejala 
alam dengan jalan pengamatan dan pencatatan. (Kartono, 1996: 157). 
Dalam penelitian ini, observasi yang dilakukan dengan cara 
peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian yaitu Sasana Pelayanan Sosial 
Anak Parmadi Utomo Boyolali untuk melakukan pengamatan dan 
pencatatan secara langsung mengenai perilaku dan kondisi lingkungan 
penelitian terhadap hal yang ada hubunganya dengan kegiatan 
ketatausahaan. Observasi adalah suatu cara untuk memperoleh data 
dengan mengunakan pengamatan langsung di lapangan. 
Hal ini dilakukan untuk mengetahui keadaan daerah penelitian 
dan untuk melihat langsung permasalahan yang ada. Dengan metode ini 
diharapkan dapat memperoleh gambaran secara obyektif tentang 
konseling individu di Sasana Pelayanan Sosial Anak Parmadi Utomo 
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Boyolali. Dari observasi ini yang dilakukan peneliti diharapan penelitian 
ini mendapatkan data tentang pelaksanaan proses konseling individu yang 
dilakukan sehingga peneliti dapat menambah data untuk dimasukan ke 
dalam hasil penelitian. 
 
E. Keabsahan Data 
Data yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian harus dijamin kebenaran 
dan keabsahannya. Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa cara yang 
dapat digunakan untuk mengembangkan validitas data atau mengecek 
keabsahan. Dalam penelitian ini peneliti mengecek keabsahan data dengan 
teknik trianggulasi sumber, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keprluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Menurut Denzim (Moleong, 2007:330) membedakan empat macam 
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan 
sumber, metode, penyidik, dan teori. Dalam penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi sumber, yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif menurut Patton (Moleong, 2007:330). Hal 
ini dapat dicapai dengan jalan menurut Moleong (2007:330 - 331): 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 
yang dikatakan nya secara pribadi. 
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3. Membandingkan apa yang dikatakan orang – orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam menganalisis data dalam penelitian ini, peniliti mengunakan teknik 
analisis model mengalir, yang mana meliputi beberapa tahapan sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Peneliti melakukan proses pemilihan, pemusatan, dan perhatian 
penyederhanaan, mengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data berlangsung 
secara terus menerus selama penelitian berlangsung. Reduksi data 
dilakukan peneliti sebagai suatu usaha tahap analisis dimana peneliti 
dimenajamkan, membuang yang tida perlu dan mengorganisir data 
dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya 
dapat ditarik dan diverivikasi. 
2. Penyajian Data 
Peneliti melakukan penyajian data untuk menyusun sekumpulan 
informasi yang dapat memberi kemungkinan danya penarikan kesimpulan 
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dan pengambilantindakan. Untuk memudahkan peneliti dalam mengambil 
kesimpulan, maka data yang yang sudah terkumpul perlu disajikan dalam 
bentuk-bentuk tertentu guna menggabungkan informasi yang tersusun 
dalam bentuk terpadu. Penyajian data membantu peneliti untuk 
memahami dan mengnterprestasikan apa yang terjadi dan apa 
yangseharusnya dilakukan tersebut dengan teori-teori yang relevan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Peneliti melakukan penarikan kesimpulan sebagai analisis 
serangkaian pengolahan data yang berupa gejala kasus yang didapat di 
lapangan. Penarikan kesimpulan bukanlah langkah final dari suatu 
kegiatan analisis, karena kesimpulan-kesimpulan terkadang masih kabur 
sehingga perlu diverifikasi. Verifikasi dilakukan untuk menguatkan 
kesimpulan. Apabia ternyata belum juga diperoleh data yang valid, maka 
analisis diulangi lagi dari awal sampai memperoleh data yang benar-benar 
akurat sehingga dapat dipertangungjawabkan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
Boyolali 
1. Keadaan Umum 
Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali terletak di 
Jl. Raya Boyolali–Semarang, Banaran, Kec. Boyolali, Kab. Boyolali, Jawa 
Tengah 571313, Indonesia. 
Batas – batas wilayah Desa Banaran meliputi Kecamatan Ampel di 
sebelah utara, Kecamatan Cepogo di sebelah selatan, Kecamatan 
Mojosongo di sebelah timur dan Kecamatan Musuk di sebelah barat. 
2. Sejarah Singkat Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
Boyolali 
Sejarah berdirinya Sasanan Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
Boyolali yaitu: 
a. Pada tahun 1945 s.d tahun 1950, untuk menampung gelandangan dan 
orang terlantar. 
b. Pada tahun 1950 s.d 1953, untuk menampung anak – anak terlantar 
dan diberikan pendidikan sampai tamat Sekolah Rakyat. 
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c. Pada tahun 1953 s.d 2008 sebagai Panti Asuhan yang diberi nama 
“Pamardi Utomo” untuk menampung anak yatim piatu, yatim piatu 
kurang mampu dan terlantar. 
d. Tahun 2008, Panti Asuhan “Parmadi Utomo” Boyolali merupakan 
UPT Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah, berdasarkan Peraturan 
Gubernur Jawa Tengah Nomor 50 tahun 2008 tentang Organisasi dan 
Tata Kerja UPT Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah. Panti Asuhan 
Pamardi Utomo Boyolali, mempunyai SATKER PA. Pamardi Siwi I 
Sragen, serta SATKER PA. Esti Tomo Wonogiri, dengan wilayah 
kerja se eks Karisidenan Surakarta. 
e. Tahun 2010, PA. “Pamardi Utomo” Boyolali, berubah nama menjadi 
Balai Rehabilitasi Sosial “Pamardi Utomo” Boyolali dan memiliki 
satu Unit Rehabilitasi Sosial “Hestining Budi” Klaten, berdasarkan 
Peraturan Gubernur Jawa Tengah, Nomor 111 Tahun 2010 tanggal 1 
Nopember 2010. 
f. Tahun 2015, Balai Rehabilitasi Sosial “Pamardi Utomo” Boyolali 
berganti nama menjadi Balai Pelayanan Asuhan Anak “Pamardi 
Utomo” Boyolali dan memiliki satu Unit Rehabilitasi Sosial PGOT 
“Hestining Budi” Klaten,  berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa 
Tengah Nomor 53 tahun 2014. 
g. Tahun 2017, Balai Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali 
berganti nomenklatur menjadi Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
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Utomo Boyolali yang semula dari Eselon III menjadi Eselon IV 
berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 63 Tahun 2016. 
 
3. Visi dan Misi 
Seperti halnya lembaga-lembaga yang lain Sasana Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Utomo Boyolali juga meiliki Visi dan Misi untuk 
menunjang dalam keberhasilan dan kelancaran dalam memberikan layanan 
kepada penerima manfaat. 
Sasana Pelayanan Sosial Anak (SPSA) Pamardi Utomo Boyolali 
memiliki Visi yaitu Menjadikan Kemandirian Kesejaheraan Sosial 
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) melalui 
Pemberdayaan Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial (PSKS). 
Sedangkan Misi dari Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Utomo Boyolali ada 5, antara lain : 
a. Meningkatkan jangkauan, kualitas dan profesionalisme dalam 
menyelenggarakan Pelayanan Kesejahteraan Sosial terhadap Anak 
Terlanta. 
b. Mengembangkan, memperkuat sistem kelembagaan yang mendukung 
penyelenggaraan Pelayanan Kesejahteraan Sosial Terhadap Anak 
Terlantar. 
c. Meningkatkan kerja sama lintas sektoral dalam menyelenggarakan 
Pelayanan Kesejahteraan Sosial Terhadap Anak Terlantar. 
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d. Meningkatkan Harkat dan Martabat serta kualitas hidup Anak 
Terlantar. 
e. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan usaha 
Kesejahteraan Sosial. 
4. Dasar Hukum 
a. Undang-undang Dasar 1945 Pasal 27 ayat 2 dan Pasal 34, tentang 
fakir miskin dan anak-anak terlantar dipelihara oleh Negara. 
b. Undang-undang No. 4 tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak. 
c. Undang-undang No. 32 tahun 2014 tentang Perlindungan Anak. 
d. Undang-undang No. 11 tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial. 
e. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara No. : 
63/KEP/M.PAN/7/2004 tentang Pedoman Umum Penyelenggaraan 
Pelayanan Publik. 
f. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara No. 
26/KEP/M.PAN/2/2004 : tentang Petunjuk Teknis Transparansi dan 
Akuntabilitas Dalam Penyelenggaraan Pelayanan Publik. 
g. Peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 53 tahun 2013 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja UPT pada Dinas Provinsi Jawa Tengah. 
 
B. Temuan Penelitian 
1. SDM di Sasana Pelayananan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali 
Konseling individu yang dilaksanakan di Sasana Pelayanan Sosial 
Anak Parmadi Utomo boyolali bertujuan untuk membimbing, membina 
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penerima manfaat yang memiliki bebagai permasalahan dalam 
kehidupannya, misalnya masalah kedisiplinan, konsep diri, sopan santun, 
dan bentuk-bentuk masalah pribadi yang dialami setiap penerima manfaat 
disana. Berdasarkan metode penelitian deskriptif kualitatif, peneliti 
bermaksut memaparkan pelaksanaan proses konseling individu yang ada di 
Sasana Pelayanan Sosial Anak Parmadi Utomo Boyolali dalam menangani 
konsep diri remaja dengan melalui observasi dan wawancara yang dilakukan 
penelitian. 
Di Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamadi Utomo Boyolali konseling 
individu ditangani oleh pekeja sosial (peksos). Beliau adalah Tri Yuli 
Nuyani, S.Sos. beliau merupakan peksos yang bepengalaman dalam 
melakukan konseling. Di Sasana Pelayanan Sosial Anak Parmadi Utomo 
juga memiliki peksos lainnya yang merupakan seoang yang dipercaya dari 
Dinas Sosial untuk dipekerjakan sebagai pekerja sosial. Adapun pekeja 
sosial yang lain yaitu : 
a. Paryono, S.Sos 
b. Theresia Yani Kristiyati, S.H 
c.  Tri Handayani, S.Sos 
Dalam pelaksanaan konseling individu dilakukan sebulan sekali 
saat pembagian uang saku untuk penerima manfaat, dan penerima manfaat 
sudah di atur jadwalnya untuk menemui peksosnya masing-masing. 
Keempat peksos tersebut memiliki anak asuh yang sudah dikelompokkan 
dalam beberapa kamar dan jumlah anak dalam satu kamar yaitu 20 anak. 
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Peksos memiliki tanggung jawab terhadap semua anak. Peksos di sini juga 
berperan sebagai orang tua asuh, jadi tugas peksos tidak hanya menangani 
masalah namun juga memperhatikan keseharian PM. 
Tabel Kualivikasi Pekerja Sosial di Sasana Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Utomo Boyolali 
 
No Nama 
Pendidikan 
Terakhir 
Pengalaman/Pelatihan 
1 Theresia Yani 
Kristiyati, S.H 
S1 
Administrasi 
Negara 
Diklat JFPS (Jabatan Fungsional Pekerja 
Sosial) 
- Pemantapan Jabatan Peksos Panti tahun 
1997 
- Jabatan Fungsional Peksos TK trampil 
penyelia tahun 2009 
- Penyetaraan JabPeksos tahun 2012 
- JabFung Peksos Tk. Ahli Muda tahun 
2015 
- JabFung Tk. Ahli Madya tahun 2017 
Diklat Lainnya 
- Sistem Perlindungan Anak tahun 2011 
- Sistem Peradilan Pidana Anak bagi 
Aparat Penegak Hukum dan HAM tahun 
2015 
- Peningkatan Kinerja Penyuluhan Sosial 
Dalam Penanggulangan Kemiskinan 
tahun 2018 
2 Tri Yuli Nuryani, 
S.Sos 
S1 
Kesejahteraan 
Sosial 
Diklat JFPS (Jabatan Fungsional Pekerja 
Sosial) 
- Diklat Sertifikasi Pekerja Sosial Tingkat 
Ahli tahun 2015 
- Diklat Pekerja Sosial Tingkat Ahli 
Pertama tahun 2016 
- Diklat Pekerja Sosial Tingkat Ahli Muda 
tahun 2017 
Diklat Lainnya 
- Pendidikan dan Pelatihan Klinis 
Konseling tahun 2018 
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3 Paryono, S.Sos S1 
Administrasi 
Negara 
Diklat JFPS (Jabatan Fungsional Pekerja 
Sosial) 
- Jab. Fung Peksos Terampil Penyelia 
tahun 2010 
- Penyetaraan Jab. Fung Peksos tahun 
2012 
- Jab. Fung  Peksos Tingkat Ahli Muda 
tahun 2015 
- Jab. Fung Tk. Ahli Madya tahun 2017 
Diklat Lainnya 
- Klinis Konseling tahun 2006 
- Assesment Pelayanan Panti tahun 2007 
- Sistem Perlindungan Anak tahun 2015 
4 Tri Handayani, S. 
Sos 
S1 
Kesejahteraan 
Sosial 
Diklat JFPS (Jabatan Fungsional Pekerja 
Sosial) 
- JFPS Terampil Pelaksana Lanjutan tahun 
2010 
- JFPS Tingkat Terampil Penyelia tahun 
2012 
- Penyetaraan JFPS tahun 2012 
- JFPS Tingkat Ahli Muda tahun 2015 
Diklat Lainnya 
- Klinis Konseling Petugas Panti Sosial 
Pemerintah tahun 2012 
- Sistem Perlindungan Anak BBPPKS 
Regional III Yogyakarta tahun 2016 
- Peningkatan Kinerja Penyuluh Sosial 
Dalam Penanggulangan Kemiskinan 
tahun 2018 
Tabel 1. Kualivikasi Pekerja Sosial 
2. Pelaksanaan Proses Konseling Individu Dalam Menangani Konsep Diri 
di Sasana Pelayananan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali. 
a) Assesment 
Assesment dimulai ketika pekerja sosial mengunjungi kamar PM, hal 
ini dilakukan dengan tujuan untuk : 
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1) Membangun hubungan konseling yang melibatkan PM. Kunci dalam 
membangun hubungan terletak pada terpenuhinya asas-asas 
bimbinhgandan konseling, terutama asas kerahasiaan, kesukarelaan, 
keterbukaan, dan kegiatan. 
2) Membuat penaksiran dan penjajagan. Peksos berusaha menaksir 
kemungkinan masalah dan merancang bantuan yang mungkin 
dilakukan. 
3) Menegosiasikan kontrak. Membangun perjanjian antara peksos dan 
PM yang berisi tentang kontrak waktu pertemuan, kontrak tugas dan 
kerjasama. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, proses konseling  
dilakukan setiap satu bulan sekali. Dari pengamatan yang dilakukan 
peneliti dalam pelaksanaan konseling individu dalam menangani konsep 
diri remaja di Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali, 
peneliti menemukan dua orang penerima manfaat dimana kedua PM 
merupakan PM yang belum ber konsep diri, dikatakan seperti itu 
dikarenakan mereka memiliki potensi yang belum ia sadari namun masih 
melakukan hal-hal yang kurang bermanfaat dan melanggar nilai dan 
norma yang ada dalam pelajar. Kedua PM tersebut berinisial B dan S 
(seorang anak pelajar SMP). Berkut adalah pemapaparan penanganan 
yang diamati oleh peneliti di Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Utomo Boyolali, sebagai berikut: 
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Kasus pertama adalah berinisial B  berusia  15tahun. B masuk di 
SPSA ketika umur 14 tahun . B sudah tinggal di SPSA selama  1 tahun 
dan bisa dikatakan sebagai PM yang baru tinggal di SPSA. B berasal dari 
keluarga yang kurang mampu, yang tinggal di daerah Mojosongo, 
Boyolali. Orang tuanya bercerai dan sebelumnya tinggal bersama 
neneknya sejak umur 9 tahun. PM merupakan anak yang susah diatur, 
sering melanggar tata tertib panti maupun sekolah, seperti merokok, 
berbicara kasar, membolos dan lain-lain. B merasa bahwa perilakunya itu 
merupakan sesuatu yang menyenangkan ketika teman-temannya juga 
melakukan hal tersebut. Di sisi lain PM merupakan anak yang pintar, hal 
itu dilihat ketika B membantu PM yang lain dalam mengerjakan PR 
sekolahannya. Dan B memiliki bakat membaca Al Qur’an yang cukup 
fasih dan menggambar sketsa yang baik. Hal ini merupakan kelebihan B 
yang belum begitu di sadari dan cenderung tidak memperdulikannya. 
Sesuatu yang membuat dia senang akan di lakukan.  
“menyenangkan mas, soalnya teman-teman 
melihatku juga ikut senang.”(W3N3 25/09/2018) 
 
Kasus kedua adalah S (Inisial) berusia  16 tahun. S masuk di SPSA 
ketika umur 14 tahun . S sudah tinggal di SPSA selama  2 tahun. S 
berasal dari keluarga yang kurang mampu, yang tinggal di daerah Teras, 
Boyolali. S merupakan anak yang kurang mampu, ayahnya bekerja 
sebagai buruh dan ibunya tidak memiliki pekerjaan. PM merupakan anak 
yang malas, suka main game  dan melanggar tata tertib panti maupun 
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sekolah, seperti merokok, dan membolos untuk pergi ke warnet. S merasa 
bahwa perilakunya itu merupakan sesuatu yang menyenangkan ketika 
teman-temannya juga melakukan hal tersebut. Di sisi lain PM merupakan 
anak yang pintar dalam hal otomotif, hal itu dilihat ketika S membantu 
Peksos ketika mobil salah satu peksos mogok ketika mau pulang. 
“menyenangkan mas, dan merubah rasa bosan 
menjadi berkesan seru mas.”(W4N4 25/09/2018) 
 
Kondisi B dan S selama itu diperhatikan oleh peksos dan membuat 
peksos merasa bahwa B dan S memiliki masalah tentang konsep diri. 
Sebelum diberikan layanan konseling, peksos sering mendekatinya 
secara personal agar PM mudah nyaman dengan peksos, sehingga dalam 
pelaksanaan konseling diharapkan dapat memiliki keterbukaan dalam 
menceritakan masalahnya. 
b) Proses 
Pada proses konseling meliputi beberapa tahapan yaitu : 
1. Tahap awal meliputi (reassessment) 
2. Tahap inti meliputi ( prognosis, dan proses konseling) 
3. Tahap akhir meliputi (evaluasi) 
Pelaksanaan Konseling Individu di Sasana Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Utomo Boyolali dilakukan untuk membantu konsep diri. 
Berdasarkan metode penelitian deskriptif kualitatif, peneliti bermaksud 
untuk mendeskripsikan proses layanan konseling individu. 
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1. Tahap Awal 
a) Reassesment 
Pada tahap ini peksos meninjau kembali masalah yang di alami 
PM, bahwasanya masalah yang terjadi pada PM ialah konsep diri, 
disebabkan karena perilaku PM yang tidak bermanfaat diluar panti 
dan di sekolahan. Setelah itu menjelaskan ulang bahwasanya pada 
hari ini akan di lakukan proses konseling. 
2. Tahap Inti 
Layanan konseling yang telah di sepakati antara peksos dan 
PM  berlangsung pada tanggal 20 juni 2018. B dan S akan  diberikan 
penjelasan ulang mengenai bagaimana proses konseling itu, pada 
bagian ini ibu Tri sebagai peksos yang menangani dua PM tersebut 
serta menceritakan masalahnya. 
Pada tahap konseling juga memiliki beberapa teknis yang 
meliputi, prognosis dan terapi. Berikut deskripsi proses pelaksanaan 
konseling individu di Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
Boyolali: 
a) Prognosis 
Setelah diketahui factor-faktor penyebab timbulnya masalah pada 
PM, selanjutnya ibu Tri menetapkan langkah-langkah terapi dan 
materi yang disampaikan untuk PM. Prognosis merupakan hal 
sangat penting sebelum prosesi konseling berlangsung. Berikut 
ungkapan bu Tri selaku peksos yang menangani. 
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“Prognosis sangatlah penting mas, dengan 
prognosis ini merupakan rencana 
pembentukan langjah-langkah sebelum 
prosesi konseling.” 
 
 
b) Proses Konseling 
Tahap ini merupakan tahap inti dalam pelaksanaan konseling, 
pada proses ini yang pertama ibu Tri mengajak PM untuk lebih 
rileks, dan menanyakan kesiapan dan kemampuan menerima 
masukan yang bu Tri berikan, sehingga penerima manfaat mampu 
membuka hati dan pikirannya saat nanti diberikannya solusi dan 
motivasi. Yang selanjutnya merupakan proses dimana peksos dan 
PM sama-sama sepakat atas apa yang menjadi permasalahan yang 
dialaminya, sehingga peksos memberikan sugesti dan materi 
kepada penerim manfaat. Ada dua masukan yang di berikan pada 
PM, yang pertama mengajak PM supaya menjadi insan yang lebih 
bersyukur atas nikmat yang Allah berikan yaitu nikmat 
kehidupan, nikmat pertolongan, nikmat sehat, nikmat kecerdasan 
lalu yang kedua adalah PM diajak untuk menjadi pribadi yang 
ikhlas dengan keadaan, sabar dalam mengambil keputusan dan 
harus lebih waspada dalam bertindak. Selanjutnya ibu Tri 
memberikan beberapa materi yang berkaitan dengan masalah 
yang sesuai pada PM, adapun materi yang di berikan meliputi 
materi agama, materi nilai dan norma dan yang terakhir adalah 
materi konsep diri : 
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1) Materi nilai-nilai agama 
Pada materi ini ibu Tri memfokuskan pada PM yang ber 
inisial S dengan menceritakan tafsiran QS Al Ashr 1-3 yaitu 
berkaitan dengan waktu. Lalu di hubungkan dengan proses 
perjalanan manusia di mulai dari alam ruh sampai akhirat. 
Materi ini bertujuan tentang perenungan terhadap waktu yang 
digunakan, karena pada dasarnya semua yang hidup didunia 
akan mengalami kematian, dan setiap waktu yang digunakan 
akan di petanggung jawabkan setelah mati. 
2) Materi tentang norma-norma hokum 
Materi ini diberikan setelah perenungan materi agama yang 
diberikan berisikan tentang norma-norma hukum yang 
berlaku dalam masyarakat, baik yang tertulis maupun tidak 
tertulis. Sehingga PM mengetahui dampak yang terjadi jika 
melakukan tindakan yang melanggar aturan. 
3) Materi konsep diri 
Materi ini merupakan proses diskusi pembukaan pikiran 
menyadarkan tentang kelebihan serta bakat yang dimiliki 
PM, sehingga PM akan percaya diri dan mampu mengambil 
sikap dengan baik pada saat di lingkungan sekitar. 
“materi konsep diri ini berupa ajakan 
diskusi dan mengajak berfikir 
bahwasanya PM memliki potensi yang 
dan kemampuan yang sering ia 
lupakan” (W2N2,25/09/2018) 
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3. Tahap Akhir 
Tahap ini merupakan penutup kegiatan konseling, yang diisi 
dengan evaluasi kegiatan, yaitu menanyakan bagaimana perasaan 
saat proses konseling, setelah itu PM di berikan kesempatan jika 
proses konseling sebelumnya di rasa kurang maksimal akan 
dilakukan konseling lagi dan membentuk kesepakatan hari. Seperti 
penjelasan berikut 
“tahap terakhir yaitu penutup mas dan 
menanyakan keteranngan PM terkait 
dengan perasaan setelah proses 
konseling berlangsung dan juga kami 
memberikan kesempatan pada PM 
supaya melakukan konsultasi lagi jika 
di rasa kurang maksimal dalam 
pelaksanaan sebelumnya” 
 
 
C. Analisis Hasil Temuan 
1. SDM di Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali 
Dalam pelaksanaan konseling individu diperlukan seorang yang ahli 
atau bisa disebut konselor yang profesional. Menurut Jones dalam 
Mohammad Surya (1988;25), menyebutkan bahwa konseling sebagai suatu 
hubungan profesional antara seorang konselor yang terlatih dengan klien. 
Selanjutnya dikatakan bahwa hubungan ini biasanya bersifat individual atau 
seorang-seorang, meskipun kadang-kadang melibatkan lebih dari dua orang 
dan dirancang untuk membantu klien memahami dan memperjelas 
61 
 
 
 
pandangan terhadap ruang lingkup hidupnya sehingga dapat membuat 
pilihan yang berarti dan memadai bagi dirinya. 
Berdasarkan hasil observasi dilapangan, peneliti menemukan satu 
orang peksos yang berpengalaman yaitu Tri Yuli Nuryani, S.Sos, beliau 
diangkat menjadi jabatan fungsional pekerja sosial mulai tahun 2015. 
Hingaa pada tahun 2018 beliau juga mendapatkan ilmu Pendidikan 
pelatihan klinis konseling, meninjau pernyataan Jones dalam Mohammad 
Surya (1988;25), menyebutkan bahwa konseling sebagai suatu hubungan 
profesional antara seorang konselor yang terlatih dengan klien. Beliaulah 
sang professional itu. 
 
2. Pelaksanaan Konseling Individu dalam menangani Konsep Diri 
Remaja di Sasana Pelayanan Sosial Anak Parmadi Utomo Boyolali 
Menurut Jones (1951) dalam Prayitno dan Erman Amti (2004:100), 
mengatakan bahwa konseling adalah kegiatan dimana semua fakta 
dikumpulkan dan semua pengalaman difokuskan pada masalah tertentu 
untuk diatasi sendiri oleh yang bersangkutan, dimana ia diberi bantuan 
pribadi dan langsung dalam pemecahan  masalah itu dengan berbagai proses 
dan tahapan yang matang. 
Konseling individu yang dilakukan di SPSA menunjukan bahwa 
konselor mampu memberikan perhatian dan bantuan pada PM, sehingga PM 
dapat mengembangkan diri, mengeksplorasi dirinya dengan baik. Hal ini 
dibuktikan pada tahap inti ketika PM sepakat dengan analisa dan 
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kesimpulan masalah yang dialaminya, lalu diberikannya masukan serta 
materi yang sesuai dengan masalah yang terjadi pada PM yaitu konsep diri. 
Secara prosedural tahapan dalam konseling individu di Sasana 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali memang tidak sama 
dengan apa yang di ungkapkan (Prayitno,2005). Menurut (Prayitno,2005) 
langkah-langkah pada konseling meliputi : 
a. Tahap Awal, tahap ini terjadi sejak konseli menemui konselor hingga 
berjalan proses konseling sampai konselor dan konseli menemukan 
definisi masalah konseli atas dasar isu, kepedulian, atau masalah 
konseli. 
b. Tahap Pertengahan ( Tahap Kerja ) 
Berangkat dari definisi masalah konseli yang disepakati pada tahap 
awal, kegiatan selanjutnya adalah memfokuskan pada : (1) penjelajahan 
masalah konseli; (2) bantuan apa yang akan diberikan berdasarkan 
penilaian kembali apaapa yang telah dijelajah tentang msalah konseli. 
Menilai kembali masalah konseli akan membantu konseli memperolah 
prespektifbaru, alternatif baru, yang mungkin berbeda dari sebelumnya, 
dalam rangka mengambil keputusan dan tindakan. Dengan adanya 
prespektif baru,berarti ada dinamika pada diri konseli menuju 
perubahan. Tanpa prespektif maka konseli sulit untuk berubah. 
c. Tahap Akhir Konseling ( Tahap Tindakan )  
Pada tahap akhir konseling ditandai beberapa hal yaitu :  
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1) Menurunya kecemasan konseli. Hal ini diketahui setelah konselor 
menanyakan keadaan kecemasanya.  
2) Adanya perubahan perilaku konseli kearah yang lebih positif, sehat, 
dan dinamis.  
3) Adanya rencana hidup masa yang akan datang dengan program 
yang jelas.  
4) Terjadinya perubahan sikap positif, yaitu mulai dapat mengoreksi 
diri dan meniadakan sikap yang suka menyalahkan dunia luar, 
seperti orang tua, guru,teman, keadaan tidak menguntungkan dan 
sebagainya. Jadi konseli sudah berfikir realistik dan percaya diri. 
Perbedaan langkah konseling menurut (prayitno,2005) dengan beliau 
ibu Tri Yuli S.Sos terletak pada rincian masing-masing tahapan. Tahap awal 
meliputi reassesment. Reassessment ini merupakan peninjauan ulang latar 
belakang masalah bahwasanya masalah yang terjadi hasilnya sama pada saat 
peksos melakukan assessment. 
Lalu yang kedua ialah tahap inti. Tahap ini meliputi prognosis dan 
proses konseling. Prognosis merupakan usaha peksos menentukan langkah-
langkah untuk memberikan bantuan terhadap PM. Selanjutnya proses 
konseling, pada saat proses konseling peksos memberikan masukan 
terhadap PM dan memberikan materi-materi seperti materi agama guna 
untuk merenungkan masalah yang dialaminya melalui tafsirasn QS Al Ashr 
ayat 1-3,lalu materi nilai dan norma guna untuk mengetahuai dampak yang 
terjadi ketika melakukan hal yang diluar itu, dan yang terakhirt materi 
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konsep diri. Materi ini merupakan ajakan peksos kepada PM untuk 
berdiskusi dan berfikir supaya PM mampu mengembangkan dirinya, mampu 
menyadarinya akan hal yang tidak bermanfaat dan mampu 
mengeksplorasikan kemampuannya.  
Dan yang terakhir adalah tahap akhir. Pada tahap ini peksos 
melakukan evaluasi ungtuk mengetahui kesuksesan prosesi konseling yang 
sudah berlangsung, apakah dirasa kurang puas atau kurang paham dan 
selanjutnya diberikannya kesempatan pada PM untuk melakukan konseling 
lagi apabila ada masalahnya belum terkondisikan bahkan boleh untuk 
mengungkapkan masalah yang baru. Akan tetapi dengan kondisi di 
lapangan, pelaksanaan konseling tidak serta merta sesuai dengan teori 
tersebut.  
Dengan memberikan materi tersebut maka PM dilatih menjadi orang 
yang memiliki kepribadian yang percaya diri atas kemampuannya sesuai 
dengan nilai-nilai sosial yang berlaku. Akan tetapi materi agama yang 
disampaikan ibu tri untuk PM yang memiliki konsep diri rendah, alangkah 
baiknya materi agama nya itu berkaitan tentang manusia diciptakan oleh 
Allah dalam bentuk yang sempurna. Seperti tafsiras QS At-Tin ayat 4. 
Didalam ayat tersebut menjelaskan bahwasanya Allah telah menciptakan 
manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya. Nah hal itu sangat berkaitan 
dengan konsep diri seseorang yang mana konsep diri yang ada pada PM 
adalah sifat keragu-raguan dalam mengambil sikap dan kurang percaya diri 
untuk melakukan suatu hal yang baik.  Dengan materi ini PM mendapatkan 
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pelajaran baru dan setelah proses konseling individu selesai diharapkan 
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Dari berbagai proses konseling tersebut dapat kita ambil kesimpulan, 
bahwasannya inti dari proses konseling itu ialah proses pemberian bantuan 
dari seorang ahli(peksos,konselor) untuk membantu menyelesaikan masalah 
pada klien dengan berbagai macam cara yang bertujuan tercapainya 
penyelesaian masalah yang dialami PM. Proses pelaksanaan konseling 
individu yang dilaksanakan di Sasana Pelayanan Sosial Anak Parmadi 
Utomo Boyolali dalam menangani konsep diri pada penerima manfaat sudah 
terlaksana sesuai dengan tujuannya yaitu menangani tentang konsep diri 
pada penerima manfaat.  
Pelaksanaan konseling individu yang ada di Sasana Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Utomo Boyolali sebagai fasilitas dalam membantu 
menangani permasalahan yang sering terjadi pada remaja khususnya. Juga 
sebagai wujud dari kepedulian pemerintah dalam mensejahterakan anak – 
anak bangsa agar kelak mereka menjadi remaja ataupun manusia yang 
berakhlak mulia, bermoral dan berkepribadian baik. Mereka juga diharapkan 
ketika terjun ke masyarakat dapat mengambil sikap dan perilaku yang 
dilakukan dengan baik serta dapat juga menyelesaikan masalhnya secara 
individual. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan, yaitu tentang 
Konseling Individu dalam Menangani Konsep Diri Remaja Penerima Manfaat 
di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali. Baik secara 
teoritis maupun hasil pengamatan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:  
Dalam menangani konsep diri remaja, peksos menggunakan konseling 
individu yang termasuk dalam layanan konseling yang ada di Sasana Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali. Proses  konseling individu di Sasana 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali meliputi tahap awal 
(reassessment), tahap inti (prognosis, proses konseling),dan tahap akhir 
(evaluasi). Dalam pelaksanaan konseling individu menggunakan materi nilai-
nilai agama, nilai moral dan sosial yang bertujuan untuk membangun konsep 
diri dan dapat mengambil sikap terhadap lingkungan. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti sebenarnya sudah 
diusahakan dan dilakukan semaksimal mungkin, serta sesuai prosedur 
penelitian yang ada, namun demikian masih memiliki keterbatasan yakni, 
waktu penelitian dan kurang jujur saat PM menceritakan permasalahannya. 
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C. Saran 
Berdasarkan hasil studi dari kesimpulan yang telah diambil maka 
saran yang dapat diberikan adalah : 
1. Bagi penerima manfaat, supaya lebih membuka diri ketika menceritakan 
pemasalahannya, sehingga peksos lebih maksimal dalam memberikan 
arahan. 
2. Bagi peksos, supaya lebih meningkatkan kesabaran dalam melayani 
penerima manfaat dan dalam memberikan arahan. 
3. Bagi SPSA, supaya lebih tegas dalam mengatur dan mengelola penerima 
manfaat dan lebih intensif dalam memberikan dukungan terhadap 
keberlangsungan hidup penerima manfaat selanjutnya. 
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LAMPIRAN  
 
 
 
 
Lampiran 1 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA KEDUA 
Narasumber  : Pekerja Sosial (Peksos) 
Agama   : Islam 
Wawancara  : 2 
Narasumber  : 2 
Kode   : W2, N2 
Peneliti  : P 
Narasumber  : N 
 
No PELAKU PERCAKAPAN 
1. P Asalamualaikum, pak perkenalkan saya Fathul 
Mubin mahasiswa dari IAIN surakarta! 
 N Waalaikum salam, ya mas, ada yang bisa saya 
bantu? 
2. P Begini buk, sebelumnya apa diperkenankan 
saya untuk mewawancarai ibuk? 
 N Ya mas, silahkan! 
3. P Begini buk, terkait dengan penelitian yang saya 
lakukan disini, saya ingin bertanya-tanya 
mengenai konseling individu yang ada disini! 
 N O ya mas, silahkan! 
4. P Apa itu konseling individu buk? 
 N Konseling individu itu ya proses pemberian 
bantuan untuk menyelesaikan masalah mas! 
5. P Bagaimana prosesnya buk? 
 N Proses konseling individu itu ya kita 
berkomunikasi dengan klien lalu kita gali 
masalahnya dan kita selesaikan dengan 
arahannya mas. 
6. P Biasanya untuk menangani apa saja buk 
konseling individu itu diberikan? 
 N Banyak mas, biasanya disini untuk menangani 
PM yang lupa dengan konsep diri, penyesuaian 
sosial, kedisiplinan dan lain-lain. 
7. P Apa saja pak tahap-tahapan dalam konseling 
individu? 
 
 
 
 
 N Ada tahap awal yaitu reassesment,tahap inti 
yaitu prognosis dan proses konseling, dan 
tahap akhir yaitu evaluasi mas. 
8. P Kenapa pada tahap inti diperlikan prognosis 
buk? 
 N Prognosis sangatlah penting mas, dengan 
prognosis ini merupakan rencana pembentukan 
langjah-langkah sebelum prosesi konseling. 
9. P Lalu tahap akhir itu apa buk? 
 N Tahap terakhir yaitu penutup dan evaluasi mas. 
menanyakan keteranngan PM terkait dengan 
perasaan setelah proses konseling berlangsung 
dan juga kami memberikan kesempatan pada 
PM supaya melakukan konsultasi lagi jika di 
rasa kurang maksimal dalam pelaksanaan 
sebelumnya 
10. P Materi apa saja buk yang diberikan saat proses 
konseling berlangsung khususnya PM yang 
lupa akan konsep diri? 
 N Ada materi tentang agama, nilai dan norma 
sosial dan konsep diri. 
11. P Materi konsep diri seperti apa ya buk? 
 N Materi konsep diri ini berupa ajakan diskusi 
dan mengajak berfikir bahwasanya PM 
memliki potensi yang dan kemampuan yang 
sering ia lupakan. 
12. P Sedangkan tahap akhir itu gimana buk? 
 N tahap terakhir yaitu penutup mas dan 
menanyakan keteranngan PM terkait dengan 
perasaan setelah proses konseling berlangsung 
dan juga kami memberikan kesempatan pada 
PM supaya melakukan konsultasi lagi jika di 
rasa kurang maksimal dalam pelaksanaan 
sebelumnya 
13. P O iya buk, sementara seperti itu wawancara 
dari saya, saya sangat berterima kasih dengan 
informasi yang telah ibuk berikan sekali-lagi 
terima kasih buk, dan saya mohon maaf apabila 
ada tutur kata yang tidak berkenan di hati ibuk! 
 N Iya mas, sama-sama. Saya juga minta maaf 
kalo informasi yang saya berikan kurang 
memuaskan! 
14. P Sekali lagi terimakasih buk, Wasalamualikum? 
 N Wa alaikumsalam. 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA KETIGA 
Narasumber  : B (Penerima Manfaat 1)  
Agama   : Islam 
Wawancara  : 3 
Narasumber  : 3 
Kode   : W3, N3 
Peneliti  : P 
Narasumber  : N 
 
No PELAKU PERCAKAPAN 
1. P Asalamualaikum, dek gimana kabarnya? 
 N Waalaikum salam, ya mas, baik alhamdulillah, 
ada yang bisa saya bantu mas? 
2 P Begini dek, sebelumnya saya ingin tahu apakah 
boleh saya mewawancarai adek? 
 N Iya mas, silahkan! 
3 P Oalah iya sudah kalo begitu dek, bisa kita 
muali ya? 
 N Monggo mas 
4 P Adek ini sekolah ya, kenapa di sekolah dan di 
panti susah diatur,merokok dan melanggar tata 
tertib? 
 N Hehe, iya mas awalnya saya ikut ikutan 
temenku mas dan teman-temanku semua kaya 
gitu satu gerombolan! 
5 P Begitu ya, jadi kamu menirukan teman 
temanmu? Lalu tata tertib apa selain merokok 
dan susah diatur? 
 N Setiap apel pagi dan malem saya sering telat 
mas. 
6 P Apakah dengan perilaku kaya gitu membuat 
adek senang? 
 N Menyenangkan mas, soalnya teman-teman 
melihatku juga senang. 
7 P Terus bagaimana dengan konseling individu 
 
 
 
 
yang diberikan peksos dek? 
 N Ya saya mengikutinya setiap bulan sekali 
ketika pembagian uang saku mas,  
8 P Lalu hal apa yang anda rasakan ketika proses 
konseling? 
 N Saya di tanyai peksos kenapa melakukan hal 
kaya gitu mas, lalu di berikan motivasi dan 
arahan supaya lebih baik dalam berkumpuln 
teman. 
9 P Motivasi apa yang di berikan? 
 N Saya di ingatkan tentang fase kehidupan mas, 
lalu saya di ingatkan bahwasanya saya adalah 
orang yang pintar.  
10 P Lalu tindakan adek selanjutnya apa? 
 N Ya saya mencoba mengontrol sikap dan 
perilaku saat besama teman-temanku mas, tapi 
kadang juga bablas trus ikut-ikutan lagi hehe. 
11 P Haha yaudah dek kalau gitu terima kasih atas 
waktunya dan kakak kasih saran kembangkan 
potensimu tadi yak, sayang kalau dibiarkan. 
 N Iya kak masama dan insyaallah mas besok saya 
coba 
12 P Siplah yaudah dek wassalamualaikum 
 N Waalaikumsalam mas. 
 
 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 3 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA KEEMPAT 
Narasumber  : S (Penerima Manfaat 1)  
Agama   : Islam 
Wawancara  : 4 
Narasumber  : 4 
Kode   : W4, N4 
Peneliti  : P 
Narasumber  : N 
 
No PELAKU PERCAKAPAN 
1. P Asalamualaikum, dek gimana kabarnya? 
 N Waalaikum salam, ehh mas fathul, baik mas 
alhamdulillah, ada yang bisa saya bantu mas? 
2. P Alhamdulillah masih kenal hehe. Begini dek 
saya dapet tugas dari kampus untuk 
mewawancarai adek 
 N Iya mas, silahkan dengan senang hati. 
3. P Oalah iya sudah kalo begitu dek, bisa kita 
mulai ya? 
 N Monggo mas 
4. P Begini dek, kamu masih merokok gak dek? 
 N Hehe, masih mas. 
5. P Haha dasar kau ini, kamu juga sering melangar 
tat tertib panti kan? Kenapa sih kok masih 
melanggar? 
 N Iya mas hehe, ya aku bosan mas ketika di panti 
makanya saya ikut ikutan temenku merokok 
dan pergi ke warnet main game online mas. 
6. P Apakah dengan perilaku kaya gitu membuat 
kamu senang? 
 N Menyenangkan mas, soalnya dari rasa bosan 
menjadi lebih berkesan seru mas. 
7. P Oalah, Terus bagaimana dengan konseling 
individu yang diberikan peksos dek? 
 N Ya saya mengikutinya setiap bulan sekali 
 
 
 
 
ketika pembagian uang saku mas,  
8. P Lalu hal apa yang anda rasakan ketika proses 
konseling? 
 N Saya di tanyai peksos kenapa melakukan hal 
kaya gitu mas, lalu di berikan motivasi dan 
arahan supaya lebih nyaman di panti mas. 
9. P Motivasi apa yang di berikan? 
 N Saya di ingatkan tentang fase kehidupan mas, 
tentang waktu yang sedikit di dunia, lalu saya 
di puji ketika saya pernah membenahi mobil 
peksos yang mogok.  
10. P Lalu tindakan adek selanjutnya apa? 
 N Ya saya mencoba membuat kesenangan denga 
teman panti mas supaya tidak merasa bosan di 
panti, tapi kadang juga masih ke warnet sih 
hehe. 
11. P Haha yaudah dek kalau gitu terima kasih atas 
waktunya dan mas kasih saran kembangkan 
bakatmu tadi ketika berada disekolahan tentang 
pelajaran otomotif, besok kalau sudah lulus 
buat bengkel sendiri. 
 N Hehe iya kak masama dan insyaallah mas 
besok saya coba pas praktek otomotif di 
sekolahan. 
12. P Yasudah dek kalau gitu, wassalamualaikum 
 N Waalaikumsalam mas. 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 1 
LAPORAN HASIL OBSVERASI 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 30 September 2018 
Tempat  : Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo”  Boyolali 
 
Senin, 30 September 2018 sekitar jam 13.00 WIB  peneliti datang ke 
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali yang terletak di Jl. 
Pandanaran No 174, Banaran, Kecamatan Boyolali, Kabupaten Boyolali. Sasana 
Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali ini berdiri sejak tahun 1945. 
Peniliti datang ke Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali 
untuk melihat secara langsung kondisi disana. 
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali ini menampung  
68 anak yang semuanya adalah laki-laki. Anak-anak yang tinggal di Sasana 
Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali yang biasa dipanggil dengan 
sebutan Penerima Manfaat (PM) dengan latar belakang yatim piatu, yatim, piatu, 
terlantar, dan keluarga kurang mampu. Disini mereka mendapatkan pendidikan 
formal dan pendidikan non-formal. Untuk pendidikan formalnya sendiri penerima 
manfaat harus selesai hingga tamat sekolah atau dengan kata lain harus 
menyelesaikan pendidikan 9 tahun yang terdiri dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah 
Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas/Kejuruan (SMA/K) 
Sedangkan untuk pendidikan non-formalnya seperti olahraga, musik, dan 
ketrampilan lainnya untuk menunjang akademis penerima manfaat(PM). Mereka 
 
 
 
 
juga diberi bimbingan rohani, bimbingan individu/kelompok, konseling 
kelompok/individu dan bimbingan social untuk membantu membentuk karakter 
dan psikologis penerima manfaat (PM). Setelah PM menyelesaikan sekolahnya 
atau sudah lulus dari SMA/K mereka akan dipulangkan ke keluarganya dengan 
kata lain masa pelayanan/tinggal PM sudah habis. 
Peksos dan Pegawai di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” 
Boyolali menerapkan kepada seluruh PM bahwa di sini adalah rumah mereka, 
sedangkan Peksos dan Pegawai berperan menjadi Orang Tua asuh. Jadi hubungan 
antara PM, Pegawai dan Peksos sangat dekat seperti halnya keluarga yang utuh. 
Biasanya PM boleh pulang ke rumah 1 bulan sekali dan kalau ada keperluan 
mendesak. 
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali berada dibawah 
naungan Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah. Jadi, untuk semua kebutuhan hidup 
dan biaya sekolah ditanggung oleh Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah. PM di sini 
hanya fokus belajar dan menyelesaikan Sekolah tanpa memikirkan biaya dan uang 
saku. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Hari/ Tanggal : Selasa, 31 Septemver 2018 
Tempat  : Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo”  Boyolali 
 
Pada hari selasa tanggal 31 September 2018 peneliti meminta izin untuk 
ikut mengamati proses dilaksanakannya konseling individu. Pekerja Sosial disana 
pun memberikan izin dan saat apel malam peksos memberi tahu kepada dua PM 
yang memiliki permasalahan yang sama bahwa besok sore hari pada tanggal 31 
September 2018 tepatnya pada hari selasa akan dilakukan Konseling Individu. 
Dua PM tersebut bernama Bagas dan Sholikin, proses konseling dilaksanakan satu 
persatu. Pada hari selasa sore sekitar pukul 16.00 WIB peneliti datang lagi untuk 
melihat langsung proses konseling individu yang dipimpin langsung oleh Ibu Tri 
selaku peksos utama, Konseling individu dilakukan pada saat pembagian uang 
saku perbulan dan lebih fokusnya pada bagian bagas dan sholikin. 
Setelah kedua PM datang kekantor langsung duduk berhadapan dengan 
peksos di kursi yang sudah disediakan, bagas sebagai klien pertama dan sholikhin 
klien kedua. Ibu Tri langsung mengawali proses konseling dengan menjelaskan 
langkah-langkah konseling. Setelah dirasa cukup kemudian Ibu Tri melanjutkan 
dengan meminta PM untuk mengawalinya dengan memperkenalkan diri serta 
menceritakan masalahnya. Hal ini merupakan proses dimana peksos 
mengidentifikasi masalah apa yang terjadi pada PM. Dimulai dari Bagas yang 
menerceritakan kenapa dia selalu merokok di kamar panti dan di sekolahan, 
karena dia merasa senang dan bahagia ketika dengan teman skolah dan PM yang 
 
 
 
 
melakukan hal yang sama. Lalu ibu tri mengungkapkan bahwasanya apa yang 
dilakukan bagas merupakan suatu hal yang tidak bermanfaat karena disisi lain 
bagas memiliki potensi yang baik, selanjutnya ibu tri menyimpulkan masalah apa 
yang dialami bagas, dan bagas juga menyetujui. 
Ibu Tri selaku peksos melakukan langkah selanjutnya dengan proses 
konseling. Pertama PM diajak untuk bersyukur atas segala nikmat dan potensi 
yang diberikan Allah kepada PM. Hal ini merupakan sugesti yang dilakukan 
peksos terhadap PM. Setelah itu ibu tri menjelaskan materi pertama yaitu 
berkaitan dengan agama islam menjelaskan tafsiran surat al ashr ayat 1-3 yaitu 
tentang waktu, dan diimplikasikan dengan fase kehidupan mulai dari alam ruh 
hingga alam akhirat manusia, tujuannya ialah perenungan bahwasanya waktu di 
dunia ini sangatlah singkat dan sangat disayangkan ketika seseorang 
menggunakan waktu yang tidak bermanfaat. Lalu setelah PM mulai agak terbawa 
alur cerita dari ibu Tri yang selanjutnya diberikan materi kedua yaitu tentang nilai 
dan norma yang berlaku di Indonesia. Tujuannya ialah supaya PM lebih paham 
tentang hokum yang berlaku di sana. Yang terakhir masuk di materi ketiga yang 
berkaitan dengan konsep diri. Materi ini peksos mengajak diskusi pada PM, 
diskusi yang dibahas ialah membahas potensi yang dimiliki PM dan PM 
menerima dan sadar bahwa PM memilikinya. Lalu peksos memberikan penawaran 
untuk menggunakan waktunya berfokus pada potensinya. 
Setelah 1 jam berlalu dan waktu menunjukkan jam 17.00 proses konseling 
individu telah selesai dilaksanakan ditandai dengan proses evaluasi. Ibu tri 
memberikan pertanyaan dan pernyataan yang berupa pengambilan keputusan yang 
 
 
 
 
akan di ambil setelah proses berlangsusn, PM diminta untuk mengambil hikmah 
dan keputusan atas beberapa materi yang disampaikan. Setelah itu Ibu Tri 
kemudian menutupnya dan menanyakn lagi apakah akan dilakukan konseling 
lanjutan atau tidak. 
Hal yang sama saya amati ketika klien kedua melakukan konseling dengan 
Ibu Tri, proses yang dilakukan hampir sama dengan mengidentiikasi masalah, lalu 
memberikan motivasi dan materi berupa masalah kehidupan lalu di imbuhi 
dengan penyadaran kelebihan-kelebihan yang dimiliki PM tersebut. Selesai ketika 
maghrib mulai dikumandangkan dan ibu Tri menutup proses konseling dan di 
evaluasi apakah mau melakukan lanjutann atau tidak. 
 
